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Dan Dia mengajarkan Repada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemuRakannya Repada Para Malaikat lalu
berfirman: 'SebutRanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika Ramu

memang benar orang-orang yang benar!™ (QS. Al-Baqarah : 31)

14

L A. Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahanny&Semarang : Toha Putra, 1971), him.



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skripsdek terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tefdikpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dpitsiaka.

Malang, 08 Juli 2008

Nurul Agus Ramdhona Amin



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah. . .....
Sujud syuRur dari hatiku yang paling dalam Rehadirat-MU
Ya Allah
Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahRan Repada-MTU
Ya Rosulullah
Seiring dengan ridho-MU Rupersembahkan Rarya sederhana ini Repada :

Ayahanda dan ibunda tercinta, yang telah memancarkan sinar Rasih dan
sayangnya, yang tak pernah usia dalam membesarkan dan mendidikRu.
Karena mereRalah aku bisa seperti ini, berkat do’a, pengorbanan, Rasih

sayang dan usaha mereRa aku dapat menyelesaiRan studiku hingga saat ini.
Entah sampai Rapan aku baru bisa membalas semua itu, hanya rasa syuRur
yang teramat dalam dan membuat Ralian bangga yang bisa aku

persembahRan saat ini....



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin wala ‘Udwana llla ‘Addhzalimin, Wala
Haula Wala Quwata llla Billahil ‘Aliyyil Adhzim, keena hanya dengan rahmat
serta hidayahnya penulisan skripsi yang berjudeéngaruh Persepsi Siswa
Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Guru Pai Terhad&gdisiplinan Siswa
Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smpederi 1 Jepon Blora”
dapat diselesaikan dengan curahan cinta kasihngauhp kedamaian dan
ketenangan.

Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, [gambimaupun
pengarahan dan hasil diskusi dari berbagai pihékndaroses penulisan skripsi
ini, maka dengan segala kerendahan hati penuligyangwaikan ucapan terima
kasih yang tiada batas kepada :

1. Kedua Orang Tua atas Do’a Restu, Motivasi dan Gf@sihnya yang selalu
mengiringi Irama Jantung dan Langkah Ananda.

2. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektoivehsitas Islam Negeri
(UIN) Malang.

3. Bapak Prof. Dr. H.M. Djunaidi Ghony, selaku Dekank&ltas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang dan sebagai Dosantimbing, yang telah
banyak meluangkan waktunya dalam memberikan binalpindan arahan
sehingga selesainya penulisan skripsi ini.

4. Bapak Drs. M. Padil, M.Pd.l selaku Ketua JurusandiRékan Agama Islam

Universitas Islam Negeri Malang.



5. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Malang, yahghtdanyak membantu
kami.

6. Bapak Redjo Harjoto, Selaku Kepala Sekolah SMP Ndgé&epon.

7. Segenap Bapak dan Ibu Guru beserta karyawan SMEBriNeglepon, yang
telah membantu penulisan dalam melaksanakan panelit

8. Semua sahabatku yang telah memberikan semangatidamgan hingga

terselesainya penulisan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini tentunya masih jauli d&mpurna,
meskipun penulis telah berusaha semaksimal mungkimberikan yang terbaik.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan staarkritik yang konstruktif
sebagai tambahan pengetahuan dan penerapan disiplipada lingkungan yang
luas.

Akhirnya tiada sesuatupun di dunia ini yang semautmnya kepada-
Nyalah kita berserah diri dan memohon ampunan. &esggala kerendahan hati,
penulis berharap semoga dengan skripsi yang seadelina dapat memberikan
inspirasi dan bermanfaat bagi penulis sendiri kboga dan kepada semua

pembaca pada umumnya.

Malang, 08 Juli 2008

Penulis



PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
! Tidak Berlambang kb T
@ B & Z
& & ‘
& S ¢ G
d J o F
c H d Q
¢ KH d K
3 D Jd L
3 Z a M
J R O N
3 Z 3 W
o S A H
A Sy s '
ol S ]
oa 5

Sumber Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN &gl 2008




HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGAJUAN. ... ..o
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN. ... ..ot
HALAMAN NOTA DINAS ...t
HALAMAN PERNYATAAN
HALAMAN PERSEMBAHAN ...
KATA PENGANTAR ..ooiiiii s [
PEDOMAN TRANSLITERASI ...
DAFTAR ISI . e

DAFTAR TABEL ..ottt e Xiv
DAFTAR GAMBAR ...
ABSTRAK L.

BAB | : PENDAHULUAN ......coiiiiiiii e

DAFTAR ISI

A. Latar Belakang Masalah ................ccc..ommmmmmeeeeeeeeeeeeieieieiiinnnnnn,
B. Perumusan Masalah ...........cccoooiiiiiiimmeeee e
C. Tujuan Penelitian .............oovviiiiiiiiiiceeeeeeieiinseenannni e
D. Manfaat Penelitian .............ccceviiiiiimeeeeee e
E. Definisi Operasional .............c..cooeiiiiiimmeeeeeee e
F. Sistematika Penelitian ............coooiiiiimeeccce i

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA ...

A. Pengertian Persepsi Dan Kedisiplinan ... ...
B. Bentuk-bentuk Persepsi Dan Kedisiplinan ...............cccceveeee.
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Persepsi Dan Kedisiplinan ..................oommmmmeveveennnmnnnnn.
D. Pelaksanaan Pembelajaran Materi PAI .........cccccccvvvviiiinnnnns

E. Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Gur

o N o O -



PAI Pengaruhnya terhadap Kedisiplinan Siswa Mertgiku
Pelajaran PAI

........................................................................ 40
T o [T T0) (=] £SO 45
BAB Il : METODE PENELITIAN ...oiiiiiiiiiis e 47
A. Metode Penelitian ...........coeeiiiiiiiiniereeeiee e 47
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel..... 48
C. Teknik Pengumpulan Data ................ooovmmmmmemevenennniieieennn. 50
D. Teknik ANAliSIS ......ccooiiiiiiiiiiiiice e 52
BAB IV : PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN.......... ....... 58
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ...........cccccceeiininiiiiiiinne. 58
B. Penyajian HIPOtESIS ........ccoovviiiiiiiiiiieeeeeeeiieceeeeeeeeeeeeeiins 73
C. Pembahasan Hasil Penelitian ...............coeemmeeeeiiiiiiiinnne. 82
D. Keterbatasan Penelitian ...........c.cccvvieeeeneiiiiieiiiiiiecces 84
BAB V I PENUTUP ...ttt e 85
A. KeSIMPUIAN .....oooiiiiiiiiiiiiiieei et e e e e e e e e e eeaeaeaannees 85
B. SAran-Saran .........cccccoooioioiii e e 87

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



TABEL |

TABEL Il

TABEL I

TABEL IV

TABEL V

TABEL VI

TABEL VII

TABEL VIl

DAFTAR TABEL

DATA HASIL ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANC
PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN GURU DALAM 63
MATERI PAI .........

INTERVAL NILAI (X) ............. 67
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SISWA TENTYG
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU DALAM 68
MATERI PAI .........

HASIL ANGKET KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI
PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA .... 70
INTERVAL NILAI (Y) ...... 74
DISTRIBUSI FREKUENSI KEDISIPLINAN SISWA

MENGIKUTI PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON75

TABEL KERJA REGRESI PERSEPSI SISWA TENTAB
PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN GURU DALAM
MATERI PAI DAN KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI 77
PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA .........
HASIL ANALISA REGRESI PERSEPSI SISWA TERANG
PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN GURU DALAM
MATERI PAI DAN KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI 83

PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA .........



GAMBAR |

GAMBAR I

DAFTAR GAMBAR

HISTOGRAM PERSEPSI SISWA TENTAN:!

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU DALAM 69

MATERI PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA .......

HISTOGRAM KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI

PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA .... 76



ABSTRAK

Agus Ramdhona Amin, Nurul (NIM. 04110199) Persepsi Siswa Tentang
Pelaksanaan Pembelajaran Guru Dalam Materi PAl Rengnya
Terhadap Kedisiplinan Siswa Mengikuti Pelajaran RIAEMPN 1 Jepon
Blora. Skripsi Program Strata |. Jurusan Pendidikan Agdsiam.
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malarg))08. Dosen
Pembimbing: Dr. H. M. Djunaidi Ghony

Kata Kunci : Persepsi, Pelaksanaan Pembelajaran, Kisiplinan

Guru adalah salah satu komponen dalam proses balajagajar yang
potensial dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.l@yperan serta secara aktif
dan menempatkan kedudukannya di bidang pendidikebagai tenaga
profesional.

Pembuktian itu semua harus melalui penelitian yangsalahnya
dirumuskan : 1). Bagaimana persepsi siswa tentadgkganaan pembelajaran
guru dalam materi PAI, 2). Bagaimana kedisiplinéswa mengikuti pelajaran
PAI, 3). Adakah pengaruh yang signifikan antaras@psi siswa pada pelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAI (X) terhadapdielihan siswa mengikuti
pelajaran PAI (Y).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1). Bpss siswa tentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAK&Jisiplinan siswa dalam
mengikuti pelajaran PAI, 3). Adakah pengaruh yaigmiBkan antara persepsi
siswa pada pelaksanaan pembelajaran guru dalamrim@fd terhadap
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAI.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengamkednalisis regresi,
dengan 120 responden, menggunakan teknik propaisisimatified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumesidaer.

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analfiaisstik deskriptif dan
inferensial. Pengujian hipotesis penelitian menggan analisis regresi satu
predictor dan korelasi. Pengujian hipotesis peaeliimenunjukkan bahwa 1)
Persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajaramn dalam materi PAI
mempunyai nilai mean 66,9 yang dikategorikan cutemda pada interval 61-67.
2) tingkat kedisiplinan siswa mengikuti pelajarafil Rilai mean 65,5917 yang
dikategorikan baik berada pada interval 61-70. 3)akeh pengaruh yang
signifikan antara persepsi siswa pada pelaksanaambglajaran guru dalam
materi PAI terhadap kedisiplinan siswa mengikutafaan PAI, ditunjukkan oleh
koefisien korelasiy; = 0,742 pada taraf signifikan 0,05 (0,176) darl@230).
Dan koefisien determinasi adalah 55,002 %. Halhienunjukkan bahwa 55,002
% kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAI darb88 % berhubungan dengan
faktor lain. Melalui fungsi taksiran Y = 0,85883148 + 8,1501594 didapat nilai
Freg = 144,237 pada taraf signifikan 0,01 (6,84) da@50(3,92). Kemudian
dilanjutkan dengan pengujian nilai t diperoleh 1D,(pada taraf signifikan 0,01
(2,616) dan 0,05 (1,970).



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan dunia yang sarat dengam
pengetahuan, untuk itu dibutuhkan figur ahli yaegigas sebagai penyampai
ilmu pengetahuan. Dalam dunia pendidikan guru-kth-satunya figur yang
dituntut untuk semaksimal mungkin bisa mengantarkgnan pendidikan
pada titik optimal. Dalam dunia pendidikan guru erapati kedudukan yang
sangat penting, karena guru merupakan orang yaligatelangsung dengan
anak didik/siswa dalam rangka meningkatkan mutuwiogan. Cece Wijaya
mengungkapkan bahwa ‘pengetahuan guru’, meliputbyeki materi,
mengenai siswa, maupun mengenai proses belajarajengsecara
keseluruhan sangat menentukan hasil befaiéana Sudjana mengemukakan
bahwa kegiatan pengajaran adalah suatu proses meembkan dan
mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat dal&orikulum (program
pengajaran) kepada para siswa melalui interaksajdreinengajaf. Oleh
karena itu program belajar (kurikulum) tidak akaempunyai kekuatan apa-
apa apabila tidak diterjemahkan dan ditransfornzasiteh guru.

Jabatan guru sebagai pendidik sekaligus sebagabipdrmg di

sekolah bukanlah jabatan yang ringan, karena tggas di samping sebagai

2 Cece WijayaKemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar MengajBandung:
Remaja Rosdakarya, 1991), him. 4

¥ Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), him. 1



penyampai materi juga bertugas mendidik kepribadiaak. Sehingga tugas
dan tanggungjawab guru sebagai teladan di lingkursggkolah merambah
sampai pada lingkungan masyarakat. Karena begitatry@ tugas dan
tanggung jawab guru, maka tidak semua orang bisgaaie'guru’, artinya
jabatan guru harus benar-benar diduduki oleh ogamrgy ahli dalam dunia
pendidikan.

Guru adalah salah satu komponen manusia dalam sprosiajar-
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembengikaber daya manusia
yang potensial dalam rangka mencerdaskan kehidopagsa. Oleh karena
itu, guru harus berperan serta secara aktif darempatkan kedudukannya di
bidang pendidikan sebagai tenaga profesional seslemigan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang untuk mengimlzang globalisasi
dan arus informasi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor a#uh 2005
Tentang Guru dan Dosen, guru dalam melaksanakas tkgprofesionalan,
guru berkewajiban:

1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan prosgarbgag bermutu,
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadetaik kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan pengetahuan,
teknologi, dan seni.

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dagpertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik téuentau latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi peserta daléna pembelajaran.

4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undanganuhykdan kode etik

guru, serta nilai-nilai agama dan etika.
5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuandangs

* UU RI no. 14 tahun 2005Tentang Guru Dan DoserPasal. 20, (Bandung: Citra
Umbara), him. 14-15.



Dalam arti khusus dapat dikatakan, bahwa padagtiru terdapat
tanggung jawab untuk membawa anak didik/siswanyala pasuatu
kedewasaan/taraf kematangan tertentu. Guru tidakatsemata sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pendidik dan sekalggbagai pembimbing
dalam menuntun siswa dalam belajar.

Guru dan murid merupakan dua elemen yang salingglien antara
satu dengan yang lain dalam Proses Belajar Meng@g&M). Guru
merupakan figur sentral dituntut agar mampu mengkokasikan dan
mengkombinasikan pengetahuan yang tidak mudahatikgtimengerti oleh
anak didiknya, sehingga guru merupakan model atduauladan bagi anak
didiknya dalam segala hal yang diajarkanhy@edangkan murid/siswa (anak
didik) adalah individu yang sedang berada dalansgggengembangan dan
pertumbuhan, mereka memerlukan perhatian, bimbidgarpengarahan yang
konsisten ke arah titik optimal dengan potensi kema#an fitrah yang
dimiliki. Oleh karena itu dalam pelaksanaan penjaed@ guru harus
menyesuaikan dengan keadaan siswa, bahan pengajdwasi, kondisi, dan
media pengajaran, sehingga hasil (tujuan) pengajgeng ingin dicapai
nantinya sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 125, disebutkan:

7
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® S. NasutionBerbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Meargéjakarta: Bumi
Aksara, 1982), Cet. 1, him. 123.



Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mendan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetadniarig
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yamegpbih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”(@u&Nabhl,
119)

Menurut Al-Ghazali guru adalah penunjuk jalan ketran dengan

cara memberitahukan ilmunya. Al Ghazali menjelaskacudukan yang

tinggi kepada guru dengan ucapannya:
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Artinya: “Maka barang siapa berilmu, beramal dan mgajarkan, berarti ia

merupakan orang yang disebut-sebut sebagai orangn@gdi
kerajaan langit”.

Dari ayat tersebut di atas dapat diambil inti $smihwa memberikan

seruan (memberikan pembelajaran) haruslah dendgamahi dan baik. ‘Baik’

® Departemen Agama Proyek Pengadaan Kitab SAkQuran dan Terjemahnya
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah A&Quir987), him. 421.

" Imam Abi Hamid Muhammad Ibnu Muhammad Al-Ghaztijja' Al-Ulum Ad-Dinjuz
1., (Semarang: Toha Putra, tth.), him. 11.



di sini meliputi berbagai hal termasuk bersikapiptdiis. Disiplin ini tidak
terikat pada anak didik saja, akan tetapi sikajplitisjuga harus dimiliki oleh
seorang guru. Terdapat timbal balik di antara kegaaintuk selalu bersikap
disiplin. Bagi guru salah satunya harus disiplipatewaktu dan bagi siswa
disiplin mengikuti pelajaran. Agar sikap disipliiuidimiliki oleh anak
didik/siswa, tugas gurulah untuk menjadi suri tdala dan menyampaikan
seruan (perintah/larangan) ketika terdapat seqeda anak didik/siswa yang
tidak seharusnya dilakukan dengan hikmah, sehiagg&/didik benar-benar
sadar akan tugas dan tanggungjawabnya sebagaingeonarrid untuk
mengikuti dan menjalankan apa yang seharusnya dierjagas dan
tanggungjawab sebagai seorang murid dengan pemoangat kedisiplinan
yang tinggi.

Disiplin dipandang sebagai kondisi yang tercipta tiabentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkigai-mlai, ketaatan,
kepatuhan, keteraturan atau ketertiban. Disiplijfade dan terbentuk sebagai
hasil dan dampak dari proses pembinaan yang cuiojamg yang dilakukan
sejak dalam lingkungan keluarga dan berlanjut dgtemdidikan di sekolah.
Disiplin merupakan salah satu kunci untuk mempérdiasil yang baik.
Berdisiplin selain akan membuat seseorang memitika cara bagaimana
belajar yang baik juga akan menciptakan kemauankunidup dan bekerja

secara teratur. Disiplin pribadi akan meningkatk&etekunan serta



memperbesar kemungkinan seseorang untuk berkreasberprestasi untuk
mencapai sikap disiplin yang telah dipraktekkarh atenusia pembirfa.

Dari uraian di atas bisa dimengerti, bahwa tugastdaggung jawab
guru tidak hanya cukup mengetahui bahan/materijgrala yang akan
diajarkan kepada siswanya saja, tetapi juga haemparhatikan bagaimana
cara mengajar yang baik dan tepat. Karena hanygadepembelajaran yang
tepat akan terbentuk kedisiplinan siswa dalam nkemigpelajaran, sehingga
akan tercapai hasil/tujuan pendidikan sesuai yamayapkan.

Berdasarkan paparan tersebut mendorong penelitik umelakukan
penelitian dengan judul " PENGARUH PERSEPSI SISWENTANG
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU PAI TERHADAP
KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI PELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makat digpimuskan
beberapa permasalahan antara lain:
1. Bagaimanakah persepsi siswa tentang pelaksanadrefsganan guru PAI
di SMP Negeri 1 Jepon Blora ?
2. Bagaimana kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran 68/ASMP Negeri 1

Jepon Blora ?

8 Dewa Ketut SukardBimbingan Perkembangan Jiwa AngBakarta: Ghalia Indonesia,
1987), him. 97



3. Adakah pengaruh yang signifikan antara persepsiasgada pelaksanaan
pembelajaran guru PAI terhadap kedisiplinan sisvemgikuti pelajaran

PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan yang heddalpai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang pelaksgpeabelajaran guru
PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora.
2. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa mengikuti petap PAI di SMP
Negeri 1 Jepon Blora.
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yangifisagn antara
persepsi siswa pada pelaksanaan pembelajaran gilam dnateri PAI
terhadap kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran BAISMP Negeri 1

Jepon Blora.

D. MANFAAT PENELITIAN
Untuk mengetahui guna atau manfaat dari penelitiapenulis akan
memaparkan diantaranya:

1. Bagi Pihak Lembaga dapat memberikan masukan kegada dengan
menggunakan pembelajaran yang tepat akan terb&etlikiplinan pada
siswa dalam mengikuti pelajaran.

2. Bagi Pengembangan limu Pengetahuan sebagai das&rmenjadi acuan

pengembangan ilmu pengetahuan dalam pelaksananefz@anan yang



tepat dapat tercapainya hasil atau tujuan pendidikasuai yang
diharapkan.

3. Bagi Penulis dapat menanbah pengalaman dan pengatdiagi penulis
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang betd@aidengan penelitian

ini.

E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahamalmadtsp
pembahasan skripsi ini, peneliti perlu memberik@ngertian serta batasan
dari masing-masing istilah sebagai berikut:
1. Persepsi
Persepsi berarti pengalaman tentang obyek, pesistatau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan infEirmdan
menafsirkan pesah.
2. Siswa
Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolasard dan

menengah}?

% Winarno SurachmanPengantar limiah Dasar Metode TeknikBandung: Tarsito,
1982), him. 143.

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Indonesikdisi
Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), him. 19.



Pelaksanaan pembelajaran adalah proses interaisaasiswa dan guru
menuju terjadinya perubahan tingkah laku siswa aedengan tujuan
yang telah ditentukaft.

Guru

Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajarkae petgjarart®
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untukyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalgama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atawatipah dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agamadalam hubungan
kerukunan antara umat beragama dalam masyarakait omwujudkan
persatuan nasion&.

Pengaruh

Pengaruh berarti daya yang ada atau timbul datiaseqorang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbisgseorant.
Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah ketaatan (kepatuhan) kepadatyran tata tertib dan
sebagainya®

Mengikuti

1 Nana sudjanap. cit him. 27.
12 ukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1994),

Edisi Ill, him. 330.

13 Sholeh Soeayady, dkk, Keputusan Mentri Pendidikam Kebudayaan Nomor 060/U

1993, tentang GBPP SMA, Y.T.N.l dan Dharma Bhdl@94, him. 15.

1 Harimurti Kirdalaksana, dkkKamus Besar Bahasa Indoneskdisi Kedua, Cetakan

9, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 747.

15 Syaiful Bahri DjmarahRahasia Sukses BelajafJakarta: PT. Rineka Cipta, 1994),



Mengikuti berarti turut belajar atau mendengarkan.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Organisasi penulisan laporan adalah sebagai berikut

Pendahuluanbab ini merupakan gambaran secara global mengenai
seluruh skripsi yang meliputi : latar belakang ntelsapembatasan masalah,
perumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistenpnulisan skripsi.

Landasan Teori dari bahasan skripsi yang terdiii loeberapa sub bab
yaitu : Sub bab pertama tentang Persepsi SiswaangnPelaksanaan
Pembelajaran Guru Dalam Materi PAlI yang melipugndertian Persepsi ,
Bentuk-bentuk Persepsi, Faktor-faktor yang Mempeariga Persepsi,
Pelaksanaan Pembelajaran Guru dalam Materi PAI. &b yang kedua
tentang Kedisiplinan Siswa Mengikuti Pelajaran Pydng terdiri dari,
Pengertian dan Dasar Kedisiplinan, Bentuk-bentudti&{plinan, Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Kedisiplinan. Sub bab yang ketgyatang Persepsi
Siswa Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Guru dalaateriM PAI
Pengaruhnya terhadap Kedisiplinan Siswa MengikeitijBran PAI

Metode Penelitian yaitu berisi tentang tujuan pé&ael waktu dan
tempat penelitian, variabel penelitian, metode pese populasi, sampel,
dan teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulata,dteknik analisis

data.

16 Departemen Pendidikan dan Kebuday&@mgCit, him. 370.



Analisis tentang data yang terdiri dari 4 sub baibuy: Sub bab pertama
tentang deskripsi data hasil penelitian, yang mélipdeskripsi data, analisis
dan interpretasi data. Sub bab kedua tentang panghjpotesis. Sub bab
ketiga tentang pembahasan hasil penelitian. Sub kedmpat tentang

keterbatasan penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Persepsi Dan Kedisiplinan
Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris ydRerception” yang
berarti tanggapamebih lanjut para ahli memberikan definisi sebdmgikut:

1. Dimyati berpendapat bahwa persepsi adalah menafsiskimulus yang
telah di dalam otak’

2. Slameto mengatakan bahwa persepsi adalah proses ipanyangkut
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak maffusia

3. Jalaluddin Rahmat berpendapat bahwa persepsi adadagalaman
tentang obyek, peristiwa dan hubungan-hubungan ggegoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pe]sgan.

4. Lester D. Crow dan Alice Crow mengatakan baHlWarception is the
process of organizing and interpreting sensory datxording to the
result of previous experience®”

Dalam kamus lengkap Psikologi, JP. Chaplin, Permeie Dr. Kartini

Kartonoperceptionadalah:

1. Proses mengetahui atau mengenali obyek atau kejadiigektif dengan

bantuan indera.
2. Kesadaran dari proses-proses organis

" Dimyati Mahmud Psikologi Suatu Pengantafy ogyakarta: BPFG, 1990), him. 41.

18 Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarutiakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), him.102.

19 Jalaluddin RahmatPsikologi Komunikasi(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1991), him. 51.

%0 | ester D. Crow dan Alice CrovGeneral of PsychologyTotowa, New Jersey: Little
Field Adams: 1976), him. 93.



3. (Eithener) satu kelompok penginderaan dengan peafaanbarti-arti yang
berasal dari pengalaman masa lalu.

4. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangberasal dari
kemampuan organisme untuk melakukan pembedaarachgr¢rangsang-
perangsang

5. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung &eakinan yang
serta merta mengenai sesudtu.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapatikdikesimpulan
bahwa pengertian persepsi adalah proses masukrsan mau informasi
mengenai obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungag diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” dan mepdakonflik “ke-an”.
Menurut bahasa disiplin  mempunyai arti taat, sekiamg pengertian
kedisiplinan menurut beberapa ahli yaitu:

1. Kaith Davis dalam R.A. Santoso Sastropoetra metkgartlisiplin sebagai
pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksans&gala sesuatu yang
telah disetujui atau diterima sebagai tanggung fgiva

2. Soegeng Prijodarminto menyatakan bahwa disipliraladdsuatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dadrsgkaian perilaku yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetj keteraturan dan

ketertibar?®

2L JP. Chaplin, Penerjemah Dr. Kartini Kartorkamus Psikologi(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 358.

22 R.A. Santoso SastropoetrRartisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dala
Pembangunan NasiongBandung: Alumni, 1988),him. 288.

% Soegeng Prijodarmintdisiplin Kiat Menuju Sukses(Jakarta: Pradnya Paramida,
1994), cet.4, him.23.



3. Subari berpendapat bahwa kedisiplinan adalah pamungrhadap suatu

peraturan dengan kesadaran sendiri untuk tercigtdojpan peraturan
24

itu

Dari beberapa pengertian kedisiplinan yang dikerkaikapara ahli di
atas, jika dikaitkan dengan mengikuti pelajaran dittkan Agama Islam
maka terbentuk kedisiplinan mengikuti pelajaran di@ikan Agama Islam
yaitu pengawasan terhadap diri sendiri untuk mela&kan segala peraturan
dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islamgde kesadaran sendiri
untuk menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhauk terciptanya tujuan
peraturan itu.

Jika kita memahami kedisiplinan itu sebagai sudtapsketaatan tanpa
pembangkangan dan kepatuhan tanpa membantah databepakuan suatu
tata-tertib, berupa hukum atau perintah, atau reisgang kesemuanya itu
berkait dengan berkait dengan ruang dan waktu cedgaensi-dimensinya,
maka kita dengan mudah dapat melihat ajaran IslEamytama dalam
syari’atnya, sarat dengan unsur-unsur kedisiplinan.

Selain pengertian, terdapat pula macam-macam idisyaing terbagi
tiga jenis yaitu:

1. Disiplin fisik adalah suatu sikap untuk mentaatigberan bersama karena
adanya sesuatu yang berbentuk fisik dan dapatdititeh panca indera.

Misalnya seseorang yang mengendarai sepeda mofar, hdrus

mengambil jalur kiri karena jalur kanan untuk pemgg jalan dari lawan

%4 Subari,Supervisi Pendidikar{Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 164.



arah, dimana ia tidak dapat menggunakan jalur kdw@aana terdapat
garis pembatas (marka) yang membatasi jalur tetsebu

2. Disiplin simbolik yaitu mematuhi peraturan yangateldisetujui karena
adanya sandi-sandi atau simbol-simbol sebagatedih- Contoh adanya
tanda bahwa dilarang parkir di depan pintu gerbaraka seseorang tidak
melakukan hal itu karena mematuhi tata-tertib.

3. Disiplin substantif adalah sikap patuh pada pesatuatau norma-norma
yang berisi nilai-nilai yang telah disepakati bemsa Hal ini dapat kita
lihat adanya larangan di masyarakat saat kita dudiukengah pintu,
larangan ini di dalamnya mengandung nilai untuk gagarkan
kesopanaf®

Pada dasarnya dalam penciptaan alam semesta miAdlegh SWT
disusun atas dasar keteraturan dan kecermatapistndibuktikan setiap hari
kita dapat melihat matahari dan bulan yang masiaging beredar pada garis
edarnya secara tertib. Tidak bisa dibayangkan adataisatu menit saja bumi
tidak berputar mengelilingi matahari tentu akanjaté bencana. Begitupun
dalam kehidupan masyarakat, manusia senantiasa likiep@raturan dan
norma-norma yang mengatur cara hidup, sebab ketiatida-tertib dimana-
mana akan terjadi kekacauan. Hal ini sesuai defigaan Allah SWT dalam

Surat Al-Bagarah ayat 164:

% R.A. Santoso Sastropoetan. cit.,him. 290.



0CauAoNuO aoAoIoOCEo alboeseuao

ioUuboadaea( ¢)

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dami, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mawdapa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkani ¢angit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bungssidah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segalaigehewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antiagit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dabe&aran
Allah) bagi kaum yang memikirkan. (QS. Al-Bagara64)2®

Ajaran Islam sangat menekankan kepada pemeluknyak uselalu
berdisiplin dalam berbagai aspek kehidupan, baikanda berusaha
menggunakan waktu dan sebagainya. Banyaknya suAlhSWT dengan
menggunakan kata 'waktu’ seperti demi waktu dhukemi masa, hal ini
menunjukkan bahwa Allah SWT sangat memperhatikartiggnya waktu.
Dalam kehidupan bernegara, kita juga diperintahkatuk taat kepada

pimpinan sebagaimana firman Allah SWT dalam Suraf\#sa’ ayat 59:

% Soenarjo, dkk.op. cit.him. 40



A6igddoC C
A6@6iUbeC C A
CaNg6O6aeas sedAdeadi CauAkoauNs
adaunoau
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah ali dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. (QS. An-Nis&9)?’

Dengan demikian pendidikan sebagai pengakuan daeripgaan yang
secara berangsur-angsur ditanamkan pada manusiapae tempat yang
sesuai bagi sesuatu dalam aturan atau tata-temijndwini, dimana ia
membawa kepada pengakuan dan penerimaan atau tgamgpsesuai bagi
Tuhan dalam susunan dan tata-tertib yang sudakoivinijé®

Dari beberapa hal tersebut di atas, dapat dipahaahiwa tugas
pendidikan adalah menciptakan tata-tertib padandanusia dan masyarakat
agar teratur dan disiplin. Apabila semua aktifitmanusia didasarkan pada

norma dan aturan maka akan tercipta keharmonisarkeselarasan dalam

kehidupan ini.

B. Bentuk-Bentuk Persepsi Dan Kedisiplinan
Bentuk-bentuk persepsi meliputi enam hal yditu
1. Persepsi Gerak
Persepsi (tanggapan) gerak ini terdiri dari gesatandan maya

2. Persepsi kedalaman

27 i
Ibid.
28 Hasan Langgulundvlanusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi Bendidikan,
(Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), cet.3, him. 92.
2 Tri Rusni Widayatunlimu Perilaku,(Jakarta: CV. Info Medika, 1999), him. 112.



Adamonodanbi atau disebut denganonocular cueslanbinocular cues.
Persepsi (tanggapan) kedalaman lewat penggunaaaratsgyarat
fisiologis, seperti akomodasi, konvergensi dangseélgala dari mata dan
juga disebabkan oleh isyarat-isyarat yang dipelajari prespektif linier
dan udara interposisi.

3. Persepsi bentuk
Yang dipersepsi bentuk objek, bentuk dicirikan @mgotongan yang
bagus, garis bentuk (garis luar, kontur) yang pakth kejelasan dalam
perhatian.

4. Persepsi terhadap diri sendiri
Introspeksi dan persepsi terhadap orang lain @bsksi)

5. Persepsi dengan berbagai jenis yang berhubungaganesensoris dan
motoris
a. Persepsi auditif atau suara
b. Persepsi vision atau penglihatan
c. Persepsi motoris atau gerak
d. Persepsi pengecap atau lidah atau rasa
e. Pesepsi bau atau penciuman
f. Persepsi kulit atau peraba

6. Persepsi yang dilihat dari konstansinya
a. Persepsiwarna
b. Persespi bentuk

c. Persepsi besar atau kecil (ukuran)



d. Persepsi tempat

e. Persepsijauh atau dekat obyek.

Persepsi mengandung beberapa aspek Yfaitu:
a. Persepsi merupakan proses mental
b. Persepsi diawali dengan pengamatan atau sensasi
c. Adanya obyek atau stimulus yang diambil.

Disiplin menjadi prasyarat terbentuknya kepribadyamg unggul dan
sukses. Sikap yang terbiasa teratur adalah cernkigymbadian. Kepribadian
yang teratur sebagai salah satu barometer kejerrbleapikir. Kepribadian
yang teratur dapat dilihat pada bentuk kedisiplimagngikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun bentuk-bentuk margikedisiplinan
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam antaira.l
1. Kesadaran dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agkstam

Kesadaran mengikuti pelajaran Pendidikan Agamamistauncul
disebabkan karena faktor seseorang dengan sadawabalengan
disiplinlah akan didapatkan kesuksesan dalam selala didapatkan
keteraturan dalam kehidupan. Dapat dikagumi orag dan bisa juga
menghilangkan kekecewaan orang lain. Kesadaran debagai
pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting begjaikan dan
keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran menjaditif yang kuat
terwujudnya disiplin. Setelah siswa mendapatkara&gapn bahwa motif

manfaat lebih besar dari mafsadatnya, maka padaisiva akan timbul

%0 sondang P. Siagiafieori Motvasi dan Aplikasiny4Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995),
him. 101.



kesadaran makna dan faedah kedisiplinan mengiktlajgyran Pendidikan
Agama Islam.

Disiplin yang nampak pada hakikatnya akan tumbut tdgpencar
dari hasil kesadaran. Disiplin yang tidak bersundemi hati nurani akan
menghasilkan disiplin yang tidak langgeng dan dk&as pudar, disiplin

yang lemah dan tidak bertahan latha.

. Mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam sesatai-tertib

Dalam hukum Islam menempatkan soal tertib itu sabsajah satu
unsur yang menentukan sah tidaknya suatu ibadasiniytanasing ibadah
mempunyai tata-tertib yang jelas dan kebaikan nagkan tata-tertib
mempengaruhi keabsahan ibadah.

Pembentukan kedisiplinan mengikuti pelajaran PAbtgaiswa
dapat dipupuk dengan memberikan tata-tertib yanggater belajar
siswa. Tata-tertib yang disertai pengawasan akamgakibatkan
terlaksananya tata-tertib tersebut. Dan terhaddangegaran sangatlah
perlu adanya pengertian, memperbaiki dan menghiadaterulangnya
kembali hal-hal yang negatif dengan menerapkanjdetsinaan yang
tegas.

. Mengikuti pelajaran PAI tepat waktu

31 Soegeng Prijodarmintep.cit.him. 25.



4.

Semua kegiatan secara mutlak mempunyai keterkaitamgan
waktu. Pendidikan Agama Islam, pelaksanaannyaaedkngan waktu-
waktu yang pasti dan telah ditentukan faktor wadl&un pengaturannya
menjadi bagian mutlak dari proses belajar mendAjar.

Oleh karenanya disiplin waktu dalam mengikuti pedan PAI tepat
waktu merupakan salah satu indikator kedisiplinan.

Frekuensi mengikuti Pendidikan Agama Islam

Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran Pendidikagama
Islam merupakan indikasi adanya kedisiplinan padavas tersebut.
Kedisiplinan dapat terwujud karena kebiasaan aeakrs terus menerus
dan tertib dalam waktu yang cukup panjang. Seriagsigwa mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan kewajildilakukan
secara teratur mengikuti tata-tertibnya juga ddalekan tepat waktu.
Maka lambat laun tanpa disadarinya kedisiplinan télah mengakar

dalam dirinya.

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Dan Kedigilinan

Secara umum Sondang P. Siagian membagi menjadfaigar yang

mempengaruhi persepsi yaitt :

1.

2.

3.

Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri
Faktor sasaran persepsi

Faktor situasi.

32 Ali Yafie, Teologi Sosial(Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 164.
¥ Sondang P. Siagiaop. cit.,him. 102.



Proses perceptual dimulai dengan perhatian, yagmpakan proses
pengamatan selektif. Faktor-faktor perangsang ysemging dalam perbuatan
memperhatikan ini ialah (1) perubahan, (2) intarssi{3) ulangan, (4) kontras
dan (5) gerak. Faktor-faktor organisme yang peniadgh (1) minat, (2)
kepentingan dan (3) kebiasaan memperhatikan yaaly dgpelajari. Persepsi,
yaitu tahap kedua dalam upaya mengamati dunia rkigmcakup pemahaman
dan mengenali atau mengetahui obyek-obyek sertalikai-kejadian. Persepsi
di organisasi ke dalam bentuk (figure) dan dasarufd)>*

Meskipun semua anak membutuhkan sikap disiplinuktan mereka
bervariasi. Terdapat banyak kondisi yang mempemg&ebutuhan anak akan
disiplin. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhidisglinan sebagai
berikut :

1. Tagwa kepada Allah SWT atau keinsyafan yang mendalkan makna
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Seseorang yang mempunyai komitmen terhadap keimgaan
kepada Allah SWT akan selalu berbuat sesuai dengema dan aturan
yang diyakini kebenarannya, karena ia sadar bahilah AWT selalu
menyertainya dimanapun dia berada. Kesadaran am alembimbingnya
kepada perilaku yang baik yaitu akhlakul karimah.

Dasar takwa itu diperlukan karena disiplin sejatak tergantung

kepada adanya pengawasan lahiriyah. Namun adarygkikan bahwa

34 JP. Chaplin, Penerjemah Dr. Kartini Kartonp, cit.



semua perbuatan orang bersangkutan ada yang mesigseeara ghaib
dan mutlak yaitu Allah SWT.

Oleh karena itu, dalam rangka menanamkan budaygplinlis
penting sekali adanya keimanan yang mendalam kepdida SWT,
dalam arti keinsyafan akan adanya Dia Yang MahairHgedng selalu
menyertai manusia kapapun dan dimanapun yang fakah absen
barang sedetikpun dalam mengawasi tingkah laku siatu.

2. Keabsahan tatanan atau aturan

Ketika suatu tatanan dirasakan oleh masyarakatgaeliatanan
sikap tidak adil, yang berarti tidak absah makat sdkali diharapkan
terjadinya kedisiplinan. Keadaan pemimpin diterime@bsah oleh
masyarakat maka kewajiban untuk mentaati dan mdmsgégala perintah
dan larangan-Nya. Kewajiban taat kepada pimpinaadaepada peringkat
ketiga setelah kewajiban taat kepada Tuhan dan [Rsu Sebab
asumsinya bahwa pemerintah yang sah, menjalankamg&aannya untuk

kebaikan semua warga masyarakat, sesuai tuntuagmajang benar.

D. Pelaksanaan Pembelajaran Materi Pendidikan Agama lam
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikaekolah. Dia
dapat menjadi pendorong semangat anak didiknya sédaliknya dapat
menjadi faktor yang melemahkan semangat belajawasidal itu akan
tergantung bagaimana pelaksanaan pembelajaran dalam kelas. Oleh

karena itu merupakan suatu keharusan bagi seoramg gintuk



memperhatikan bagaimana pelaksanaan pembelajaradaj@m proses
pendidikan jika dia ingin menjadi guru yang berhaBaling tidak terdapat
enam hal yang perlu diperhatikan guru menyangkutiaksanaan
pembelajarannya baik di dalam kelas maupun dikakas yaitu:

1. Penampilan personal

Guru sebagai pemeran penting dalam proses belajagagar paling
tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar, yaitmenguasai materi,
antusiasme dan penuh kasih sayamgvirfg) dalam mengajar dan
mendidik®®

Guru merupakan tauladan dan figur karena guru nagarp salah
satu faktor yang dominan dalam menentukan kebdginadbelajar
mengajar.

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadiamgabaik dan
mulia karena disamping mengajarkan ilmu pengetatiepada siswa,
seorang guru juga harus mendidik, membimbing dangam@hkan anak
didik. Dalam tugasnya ini segala perkataan, pedgmualan perilakunya
harus dapat menunjukkan keteladanan dan contolen&asiswa akan
selalu meniru dan mencontoh terhadap orang yanat dihgannya yang
menjadi idola dan kesayangannya.

Al-Ghazali menjelaskan tentang tugas dan kewajils@orang
pendidik sebagai berikut:

a. Mengikuti jejak Rasulullah dalam tugas dan kewajia

% Abdurrahman Mas'udMenggagas Format Pendidikan Nondikotom{¥ogykarta:
Gama Media, 2002), him. 194.



b. Memberikan kasih sayang terhadap anak didik

c. Menjadi teladan bagi anak didik.
d. Menghormati kode etik gurif.

Sedangkan tugas dan kewajiban seorang siswa adalah:
a. Mendahului kesucian jiwa
b. Bersedia merantau untuk mencari ilmu pengetahuan
c. Jangan menyombingkan ilmunya dan menentang gurunya
d. Mengetahui kedudukan ilmu pengetahdan.

Oleh karena itu seorang guru harus terpuji segal&kapaan dan
perbuatannya. Jangan sampai lain perkataan lam gerbuatan, karena
guru merupakan figur dan teladan bagi siswa. ABNT berfirman

dalam Surat Al-Bagarah ayat : 44.

. /
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Artinya : “Mengapa kamu suruh orang lain (mengegalk kebaktian,

sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendi@S. Al-
Bagarah : 44)®
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Selain hal-hal yang berkaitan di atas, dalam memngajuru
hendaklah menjadikan dirinya sebagai guru yangegiohal. Crow and
Crow mengemukakan bahwa guru yang profesional leydadapat:

a. Direct of guide learning

(Mengarahkan membimbing belajar)
b. Motive pupil to learn

3¢ zainuddin, dkk.,Seluk-beluk Pendidikan dari Al-GhazaliJakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 59.

%7 Ibid., him. 71.

38 |bid.



(Memberikan motivasi siswa untuk belajar)

c. Help pupils develop desireble attitudes
(Membantu siswa untuk mengembangkan sikap-sikap g yan
dikehendaki)

d. Improve teaching techingues, and
(Meningkatkan teknik-teknik mengajar)

e. Recognized and achieve those personal qualititkat are
conductive to succesful teachifry.
(Mengenal dan mencapai kualitas personal yang s&ogdusif bagi
kesuksesan pengajaran).

Dari uraian tentang kemampuan personal guru di dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru yang baik akan mendapatkaitaf@ yang baik
dari siswa. Yang mana akan menuntut guru untuk iile@nsikap dan
sifat-sifat seperti yang telah dijelaskan di ataslain itu guru yang baik
juga dapat menjadikan dirinya sebagai guru yandepronal. Apabila
seorang guru telah mendapatkan penilaian yangdaailsiswa maka guru
tersebut akan mendapatkan perlakuan dan sikap yasigf dari siswa
sehingga pada akhirnya guru tersebut akan dihoroeati ditaati oleh
siswa.

2. Penampilan di depan kelas

Penampilan guru di depan kelas di sini meliputigmepilan fisik
guru. Hal ini dikarenakan siswa akan menilai bagaienseorang guru itu
untuk pertama kalinya dengan apa yang dilihatnydaloiepenampilan

fisik guru baik tingkah laku guru, tindakan, caergmkaian serta ucapan

guru.

39 Lester D. Crow and Alice D. CrovEducational Psicology and Teachin@ew York:
Departemen of Educational Brooklyn College, 1958)). 26.



Gerakan yang dilakukan guru pada saat mengajar m®map
pengaruh yang besar pada siswa. Gerakan guru degpegaskan atau
memperjelas hal-hal yang penting, karena biasaeyacsang dapat lebih
jelas dalam memahami sesuatu disamping melalui greyadlan juga
disertai dengan pengamatan pada apa yang diliha8smakin banyak
indera yang dipergunakan akan semakin baik.

Gerakan yang baik yaitu gerakan yang efisien dekti&f Artinya
gerakan yang cukup tetapi benar-benar mendukunglpsan atau uraian
guru®® Untuk itu pada saat guru mengajar hendaknya mérafilean
gerakan-gerakan yang perlu dihindari, karena gergkeaakan yang
berlebihan gver acting mengakibatkan perhatian siswa menjadi terarah
pada gerakan-gerakan guru, tidak pada materi yadgng dijelaskan.
Begitu juga dengan suara, guru harus memperhatlekuatan atau
kekerasan, lagu bicara (intonasi), tekanan bicam kklancaran bicara
dalam memberikan penjelasan pada siwa.

Guru sebaiknya berbicara dengan bahasa yang jetaseterhana
yang akan memudahkan siswa dalam menerima pesan-gasg guru
sampaikan. Siswa sangat sensitif terhadap pesampgsu yang non
verbal, maka mereka mempelajari dan bahkan menskak guru yang

sebenarnya. Apabila “bahasa tubuh” ternyata berlsbagan “bahasa

40 sardiman A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaf,Jakarta: CV. Rajawali,
1990), him. 198.
*1bid, him. 199.



verbal” yang diucapkan oleh guru, maka siswa akarasa bingung. Atau
mereka melihat sesuatu atas perbedaan “bahasa*guru

Untuk itulah hendaknya guru selalu menyesuaikaampgang akan
disampaikan baik melalui “bahasa tubuh” maupun é&sah verbal’.
Sebagai seorang guru, seyogyanya harus bisa metk@msebagaimana
kepribadian yang dimiliki oleh guri.

Seorang guru tidak boleh berpakaian secara mewahtetesan
glamour, akan tetapi hendaknya guru dapat menyesuaicara
berpakaian. Dengan berpakaian sopan dan terlilpatak@n menambah
kesan baik di mata siswa sehingga dapat menambalpescaya diri bagi
guru tersebut.

Guru yang berpenampilan lusuh dan terkesan kotoan ak
mengakibatkan siswa menjadi malas dan tidak bergamengikuti
pelajaran. Sepatutnya guru berpenampilan bersihrdpnagar terlihat
baik di mata siswa.

. Penyampaian bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah isi atau materi yang akaanthaikan
kepada siswa dalam interaksi edukatif. Bahan y&ag diberikan kepada
siswa harus diseleksi. Bahan apa yang akan ditedi@la siswa harus
disesuaikan dengan tingkat penguasaannya, bukanbendan bahan

pelajaran yang sukar diterima dan dicerna olehasisw

2 Thomas GordorGuru yang Efektif(Jakarta: CV. Rajawali, 1990), him. 43.
43 zakiah Daradjat<epribadian Guru(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005), him. 16.



Dalam menyusun bahan pelajaran, guru harus mentpenaal-
hal di bawah ini, yaitd*

a. Tujuan pengajaranhanya bahan yang serasi dan menunjang tujuan
yang perlu diberikan oleh guru.

b. Urgensi bahan bahan itu penting untuk diketahui siswa. Demikian
juga sifat bahan tersebut merupakan landasan umeikpelajari
bahan berikutnya.

c. Tuntutan kurikulumartinya secara minimal bahan itu wajib diberikan
sesuai dengan tuntutan kurikulum.

d. Nilai kegunaan artinya bahan itu mempunyai manfaat bagi siswa
dalam kehidupannya sehari-hari.

e. Terbatasnya sumber bahaartinya sumber bahan susah diperoleh
oleh siswa (tidak ada dalam buku sumber), sehimgghu diberikan
oleh guru.

Sifat bahan ada yang faktual dan ada yang kondepialaan yang
faktul sifatnya kongkrit dan mudah diingat, sedagkbahan yang
sifatnya konseptual berisikan konsep-konsep absti@k memerlukan
pemahamaf?’

Penyusunan bahan pengajaran juga harus memperhatikdah
jam pelajaran. Perbedaan jumlah jam pelajaran ak@mpengaruhi
pertimbangan guru terhadap pemakaian dan pembgamrpertemuan

kelas. Kelebihan pemakaian waktu mengajar beratiktdisiplin dan

4 sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru Algensindo,
1995), him. 70
*® Ibid. him. 71.



merugikan guru lain yang akan mengajar pada jankuieya. Oleh

karena itu, guru harus mempertimbangkan jumlah petajaran yang
tersedia, sehingga dapat mempersiapkan bahan rpelagasuai dengan
waktu tersedid®

Sebelum mengajar guru juga perlu mengadakan parsiagngajar.
Persiapan mengajar adalah “semua kegiatan yangukda guru dalam
mempersiapkan diri sebelum dia melaksanakan peagdfd Pada
bagian persiapan ini berisi tentang hal yang ddjetrapkan siswa pada
pelajaran saat itu.

Maksud bagian persiapan adalah membantu siswasaggt awal
sudah dapat membayangkan isi bahan pelajaran kamgdtejarkan. Guru
mencoba mengarahkan perhatian siswa serta mengaraitkbulnya
motivasi dalam diri siswa, agar mereka dapat meretahan pelajaran
baru. Hendaknya guru menjelaskan bahan tersebnaseik dalam bagian
mana dari keseluruhan materi itu. Selanjutnya hhklpa saja yang akan
dibicarakan dalam jam pelajaran itu. Tujuan damida persiapan ini
adalah mempersiapkan siswa agar dapat mendengaektn menerima
bahan pelajaran baru dengan proporsi yang f&pat.

Guru dapat mengisi bagian persiapan ini dengank&ntangkah

sebagai berikuf'?

“ Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafilakarta: PT.
Rineka Cipta, 2000), him. 73.

47 Zuhairini dkk.,Metodik Khusus Pendidikan Agan{8urabaya: Usaha Nasional, 1983),
him. 126.

“8 RooijakkersMengajar dengan Sukséddakarta: Grasindo, 1991), him. 39.

*9bid., him. 40.



a. Memberitahukan kegunaan bahan pelajaran saat itu

b. Menempatkan pokok masalah pelajaran saat itu paaiagrlingkup
yang lebih luas.

c. Menjelaskan hubungan antara pelajaran saat ituatheyeng lalu

d. Menghubungkan bahan pelajaran saat itu dengan {@dnga yang
telah ada dalam benak siswa (pengetahuan pendahulua

e. Menunjukkan bahan pelajaran saat itu terdiri dakgk masalah apa
saja.

Dalam menyajikan bahan pelajaran, guru juga pedmperhatikan
aspek-aspek yang terkait di dalamnya, seperti [fesmilmetode mengajar
dan alat bantu mengajar, efektivitas penggunaartuyaistematika dan
sebagainya.

Metode mengajar seperti yang dita’ritkan oleh Muhzad Athiyah
Al-lbrasy yang dikutip oleh Zuhairini adalah “jalyang kita ikuti untuk
memberikan pengertian kepada siswa-siswa tentamgadpe macam
materi dalam berbagai pelajarafi”.

Robert F. McNergeney mengatakan bahwa :

“Teacher behaviors may be thought of as observaitkcations of a
teacher’s ability to perform taks. As previousmeyxdées have shown, taks
can in some instances dictate a narrow range ofbhs teachers may
need to demonstrate. But not all teachers can aukhbe expected to
behave the same way in all situations. Because vaky, just as do
teachers exhibit may be different from situatiositoation®*

“Kebiasaan guru mengajar sebagai petunjuk yangu penperhatikan.
Kecakapan guru untuk menyusun tugas. Seperti cor@ng ditunjukkan

%0 Zuhairini dkk.,Metodologi Pendidikan Agamélakarta: Ramadhani, 1993), him. 67.
°! Robert F. Mc Nergenefl,eacher Developmer(iNew York: Macmilan Publishing Co.,
1981), him. 25.



lebih dulu, dalam beberapa tugas-tugas mendiktedasil ringkasan
dengan cepat. Kebiasaan guru yang diperlukan uiprkktekkan. Tetapi
tidak semua guru dapat atau akan diharapkan unémpuanyai cara yang
sama di semua situasi. Karena variasi tugas difkgkiru ditunjukkan di
berbagai situasi demi situasi”.

Metode dan alat bantu mengajar pada dasarnya mepdtenjuk
pada apa yang akan dikerjakan guru atau kegiatan guntuk itu dalam
menyampaikan bahan pelajaran metode mengajar yapih ddan
digunakan guru sangat menentukan kegiatan belajaas

Metode mengajar merupakan salah satu alat pendidikng
penting dan besar peranannya dalam berhasil atakntfa pendidikarf
Oleh karena itu metode berfungsi sebagai alat untekcapai tujuan,
karena makin baik metode yang digunakan makin Haik efektif pula
dalam mencapai tujuan. Akan tetapi perlu diingathwe dalam
menentukan metode hendaknya ditinjau dulu apakstmsedengan tujuan
dan bahan yang akan dilaksanakan dalam prosestbelapgajar. Setelah
memiliki pengertian secara umum, mengenai sifatbdgai metode
tentang kebaikan dan kelemahannya, maka seorang akan mudah
menetapkan metode yang paling efektif untuk situdan kondisi.
Winarno Surakhmad dalam bukunya Syaiful Bahri Djeha
mengemukakan bahwa dalam memilih metode mengagak tibisa
sembarangan, banyak faktor yang mempengaruhinya gdatut

dipertimbangkan. Yaitu sebagai berikit :

a. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya

%2 Zuhairini dkk.,op. cit.him. 117.
%3 Syaiful Bahri Djamaratpp. cit.him 184.



Siswa dengan berbagai tingkat kematangannya

Situasi dengan berbagai keadaannya

Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya
Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang barbeda.

cooo

Mengingat adanya faktor yang mempengaruhi, malek tala satu
metodepun yang baik dan cocok untuk semua bahajmet. Untuk itu
seorang guru jangan hanya menggunakan atau teads satu metode
saja dalam menyampaikan pengajaran. Setiap metstegula kebaikan
di samping ada kelemahannya, tinggal kepandaiarasgaguru dalam
memilih metode yang tepat sehingga dapat mencagaart yang
diharapkan.

Selain metode, alat bantu mengajar juga perlu idigleh guru
sebelum pengajaran. Pemilihan alat bantu mengaasshdisesuaikan
dengan sifat bahan pelajaran dan tujuan pembetajeBatiap materi
pelajaran memiliki tingkat kesukaran yang bervaripada satu sisi ada
bahan pelajaran yang tidak memerlukan alat baatapitdi lain pihak ada
bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat b&athan pelajaran
dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sulgraies oleh siswa.
Apalagi bagi siswa yang kurang menyukai bahan @elaj yang
disampaikan itu.

Nana Sudjana dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarahumuskan
bahwa alat bantu mengajar dalam proses belajar ajgngempunyai
fungsi sebagai berikut :

a. Untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtéfek

b. Sebagai pelengkap proses belajar mengajar supdyia theenarik
perhatian siswa



c. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan nmemizswa
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru
d. Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.
4. Kemampuan Pengelolaan Kelas dan Penciptaan Kedéasipl

Salah satu syarat penyajian bahan pelajaran yakglham proses
belajar mengajar ditentukan oleh pengelolaan damgeredalian kelas
yang baik. Suasana kelas yang kondusif sangat rkandukegiatan
interaksi edukatif. Kelas yang kelas yaitu suas&egiatan belajar
mengajar yang sebagian besar jauh dari hambatargalagguan, baik
yang bersumber dari siswa maupun dari luar divars

Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuen atau
wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas bemgmberian
kesempatan yang seluas-luasnya pada setiap pensotgi melakukan
kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah sehinggjedu dan dana yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untulekoiean kegiatan-
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum g@arkembangan
siswa>®

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Syaiful Bahri Dpah
berpendapat bahwa tujuan pengelolaan kelas adgkhsatiap anak di
kelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga setgEapai tujuan
pengajaran secara efektif dan efisién.

Eugenia Sacopulos and Marjorie Gibson mengatakawdoa

% Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him.152.

%5 Syaiful Bahri Djamarahpp. cit.him. 74.

°% Syaiful Bahri Djamarah, dkigp. cit.him. 198.

*"Ibid., him. 200.



“There is no need for teachers to accept chaokdnclassroom. Seeing
discipline needs in a newly organized way will deals to transform our
approach to problem solving, so that await thoselhers who leave to
chance an the diminishing momentum of past effdnes solving if
classroom problems. That is our nemesis: repeatiogiques that don’t
produce the result we wart.

“Tidak ada kebutuhan guru untuk menerima kekacaliagialam kelas.
kebutuhan menerapkan disiplin cara dengan pengaitgag baru akan
memungkinkan kita untuk mengubah bentuk pendekditan untuk
pemecahan masalah, sehingga kita menikmati suksegad frekuensi
yang lebih besar”.

Indikator kelas yang kondusif dibuktikan dengant glan asiknya
siswa belajar dengan penuh perhatian mendengagdgel@san guru yang
sedang memberikan bahan pelajaran.

Seorang guru dapat meningkatkan hasil guna prasaghb bila ia
selalu berusaha menunjukkan hasil belajar yangtddipapai oleh pihak
siswa. Dengan memberi komentar positif maupun ifegahadap hasil
belajar siswa, seluruh proses belajar akan bergd@enuhnya. Memberi
komentar terhadap jawaban siswa atas pertanyaam gajukan oleh
siswa serta menunjukkan beberapa kesalahan yamigukidn oleh siswa
merupakan hal yang perlu dilakukan guru sebagaiamnyalik ataueed
back. Siswa harus melakukan sesuatu tentang hal yanky i&lpelajari,
sebagai kepastian bahwa yang diajarkan betul-hekaih dipahami oleh

siswa. Umpan balik ini merupakan metode terbaiki bggu untuk

meyakinkan diri, bahwa masalahnya telah dipahamabeleh sisw&’

8 Eugenia Sacopulos and Marjorie Gibsdreaching Units For Turned off Teens:
Classroom Activities for Secondary School Stud@&tew York: The Center for Applied Research
in Education, 1976), him. 219.

%9 Rooijakkerspp. cit.him. 22.

% bid., him. 23.



Dalam memberikan pelajaran, guru juga perlu mesiala pokok-
pokok masalah dari bahan pelajaran yang akan Kejaagar perhatian
siswa dapat terarah. Dapat juga dengan cara mekabhepengetahuan
pendahuluan kepada siswa.

Jika proses belajar mengajar telah berlangsungagteteytib, guru
perlu melakukan langkah-langkah untuk menjaga hglerhatian siswa.
Membiarkan siswa dalam keadaan pasif akan membsat smenjadi
bosan dan akan melemahkan perhatiannya. Untukuiw gerlu membuat
berbagai macam variasi dengan cara menggunakaadaenmacam nada
suara, mengubah posisi berdiri guru serta memhsatsmenjadi aktif
dengan cara mengajukan pertanyaan atau menyurula sreelakukan
pekerjaan yang sesuai dengan bahan pelajaran (sieménceritakan
kembali, mengerjakan soal). Hendaknya guru juga beeikan tanggapan
yang positif terhadap pertanyaan atau jawaban demva. Dengan
demikian secara tidak langsung akan mendorong sismk berpikir dan
mengerti.

. Penilaian atau Evaluasi Pembelajaran dan Kedisiplin

Dalam suatu aktifitas belajar mengajar, evaluasgatdiperlukan

dalam rangka mengetahui sejauh mana hasil yand teieapainya.

Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai prestasij&eyang telah



dilaksanakan oleh guru selaku pihak yang mengagar mrestasi siswa
sebagai pihak yang diajaf.

Adapun makna evaluasi tersebut, Suharsimi Arikumémyebutkan :
a. Bagi siswa

Siswa dapat mengetahui sejauh mana telah berhasiigikuti

pelajaran yang telah diberikan oleh guru

b. Bagi guru

1) Dengan hasil penilaian yang diperoleh, guru akarpatia
mengetahui siswa-siswa mana yang sudah berhak jonikam
pelajaran karena sudah berhasil menguasai bahan.

2) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkdahs tepat
bagi siswa sehingga untuk memberikan pengajaravakiiu yang
akan datang tidak perlu diadakan perubahan.

3) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakiai sepat
atau belunft?

Penilaian dapat dilakukan secara rutin, harian,ggian, bulanan
atau pada akhir catur wulan. Penilaian ini sangatb manfaatnya untuk
lebih  mengetahui berhasilnya suatu pengajaran deaghasiswa,
mendorong mereka agar lebih rajin belajar sertagmeng pelajaran dan
sebagainya. Karena itu dengan penilaian ini makan akembutuhkan

semangat berkompetisi di kalangan siswa, meningkakemampuan dan

him.6

81 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikafjakarta: Bina Aksara, 1995),

52 bid., him. 7.



kegairahan dalam belajar mereka serta mendorongkaemntuk menuntut
ilmu setinggi mungkin.
Buchori mengatakan bahwa tujuan penilaian adalah :
a) Untuk mengetahui kemajuan anak, atau orang yandiklisetelah si-
terdidik menyadari pendidikan selama jangka wagttentu.
b) Untuk mengetahui tingkat efisiensi metode-metodedjtkan yang
dipergunakan pendidik dalam jangka waktu tertesi’
Sedangkan fungsi penilaian menurut Sumadi Suryaldsdlah :
a. Ditinjau dari segi anak didik yaitu :

1) Pengetahuan akan kemajuan-kemajuan yang telah adligeaula
umumnya berpengaruh baik terhadap pekerjaan-pekerja
selanjutnya, menyebabkan prestasi- prestasi yaagjs@ya itu
lebih baik.

2) Penilaian itu pada pokoknya menunjukkan sampai miamsiswa
berhasil, berarti pula bahwa murid juga tahu dateahapa dia

gagal.
b. Ditinjau dari segi guru yaitu :

1) Membantu guru dalam menilai anak terhadap matajgpata
tertentu

2) Mengetahui status anak di dalam kelasnya

3) Membantu guru dalam menempatkan siswa pada sudimpek
pelajar tertentu di dalam kelasnya; berdasarkara pasamaan
kesukaran yang dihadapi atau kesamaan kemampuam dal
kecakapan-kecakapan tertentu.

4) Membantu guru di dalam usaha memperbaiki metodajdretilan
mengajarnya

5) Membantu guru dalam memberikan pengajaran tambaitaumn
pengajaran pembina&h.

Dalam proses belajar mengajar seperangkat alatuasialyang

dipunyai mutlak memerlukan obyek sebagai sasarsampd obyek

83 Buchori, Teknik-teknik Evaluasi dalam PendidikéBandung: Jemmars, 1983), him. 7.
® Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1993), him.
323.



evaluasi tidak dapat diperankan. Karena itu obyeluasi menempati
posisi yang cukup strategis dalam menunjang tugas. gebab dengan
mengetahui obyek evaluasi akan memudahkan gurandakenyusun alat
evaluasinya. Menurut Nana Sudjana dalam bukunyaifuby8ahri
Djamarah, pada umumnya terdapat tiga sasaran pkadidasi, yaitu :

a) Segi tingkah laku, artinya segi yang menyangkutasikminat,
perhatian, dan keterampilan siswa sebagai akibatpdeses belajar
dan mengajar.

b) Segi isi pendidikan, artinya penguasaan bahan gvalaj yang
diberikan guru dalam proses belajar mengajar

c) Segi yang menyangkut proses belajar dan mengajaeitdiri.

Proses belajar dan mengajar perlu penilaian sealayaktif dari
guru, sebab baik tidaknya proses belajar dan mangkpn menentukan
baik tidaknya hasil belajar yang dicapai sisWa.

Melalui penilaian dapat ditetapkan apakah prosdsjdyremengajar
tersebut berhasil atau tidak. Untuk itu ada duayhat perlu diperhatikan
dalam penilaian, yang pertama prosedur penilaiatiny® menetapkan
bagaimana cara penilaian akan dilakukan, apakaksdihakan secara
lisan, tertulis atau melalui perbuatan. Yang kedlad penilaian, dengan
menetapkan sasaran maka seorang guru akan mudaapieme alat
evaluasi, apakah dengan tes atau non tes (waweaatearabservasi).

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa esiahertujuan

untuk mengetahui potensi yang ada pada guru davasiduga untuk

8 Syaiful Bahri Djamarahpp. cit.him. 213.



mengetahui kelemahan-kelemahan yang dihadapi alet dan siswa
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
6. Hubungan sosial guru PAI dengan siswa, guru-gurtarpalajaran lain
maupun dengan masyarakat
Untuk dapat menciptakan hubungan sosial yang ba#ka guru
diharapkan memiliki persyaratan hubungan sosi#l,)ya
a. Suka dan pandai bergaul dengan anak berbakat desggala
keresahannya dan dapat memahami anak tersebut.

b. Dapat menyesuaikan diri dengan berbagai macam skitizapa
peleburan diri

c. Mudah bergaul dan memahami orang f&in.

Guru mempunyai tanggung jawab bukan hanya di lingka

sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Wiggens sepéwtip oleh Piet A.
Sahertian menjelaskan bahwa :
“Guru juga bertanggung jawab di dalam memberi gatuterhadap anak
dalam menggunakan waktu luang, tanggung jawab kphid moral atau
kehidupan religius di keluarga nyaman, terhadapp#grtempat yang
wajar dikunjungi terhadap aktifitas masyarakat aiakserbagai bentuk dan
terhadap sesama di mana siswa berhuburfjan”.

Oleh karena itu maka sebagai seorang guru dihamapkiuk dapat

membina hubungan baik dengan masyarakat disampihgingannya

dengan siswa.

% Conny Semiawarlylemupuk Bakat dan Kreatifitas Siswa Sekolah Merter{dakarta:
Gramedia, 1984), him. 61.

7 piet A. Sahertian, dkk.Sipervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inservice
Education,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 40.



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwaasgoguru
diwajibkan untuk memiliki akhlak yang mulia. SydifBahri Djamarah
mengatakan bahwa di antara akhlak mulia guru tetsatalah mencintai
jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadapuaesnak didiknya,
berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira, fAersnanusiawi,
bekerja sama dengan guru-guru lain, bekerja samgademasyarakat.

Seorang guru selain mempunyai tanggung jawab dilakekjuga
mempunyai tanggung jawab di luar sekolah. Tanggangb di sekolah
seperti dalam pengelolaan proses belajar mengaén yyubungannya
dengan siswa. Sedangkan tanggung jawab di luadadekalalah proses
hubungan guru dengan guru lain ataupun dengan maksyaTerjalinnya
hubungan yang harmonis antara guru dengan siswgadeguru lain dan
dengan masyarakat, akan membantu guru di dalam ksaglakan

tugasnya sebagai seorang pendidik dan pembimbing.

E. Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Gubalam Materi
PAI Pengaruhnya Terhadap Kedisiplinan Siswa Mengikti Pelajaran
PAI

Persepsi merupakan suatu proses diterimanya ssnmalkh individu
melalui alat indera dan kemudian menginterpretasikimulus tersebut
sehingga ia menyadari, mengerti tentang apa yarigderanya it?° Salah

satu faktor yang berperan dalam proses persep8i y@nggapan, dimana

% Syaiful Bahri Djamarahyp. cit.hlm. 34.
%9 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunfy ogyakarta: Andi Offest, 1997). HIm. 53.



tanggapan merupakan syarat psikologis dalam ingdlividtuk mengadakan
persepsi yang merupakan langkah persiapan, yasimyadkesediaan individu
untuk mengadakan persepsi.

Sikap guru dalam proses belajar mengajar akan dlignjgsat perhatian
siswa, dimana hal ini akan menentukan keberhasitamu dalam
melaksanakan tugasnya. Siswa akan melihat dan mkaip@n semua
tingkah laku guru, baik dalam berbicara, berpeulakaupun bergaul dengan
lingkungan sekitar sekolah. Guru yang memiliki si@nyang sangat tinggi
untuk siswa-siswanya (demikian pula untuk guru-ggang lain), guru yang
jarang menikmati situasi yang tidak formal (gurungajarang senyum
meskipun mendengar lelucon) atau situasi yang isdntdalam kelas, dan
memiliki rasa yang tidak fleksibel “baik dan burul8iswa-siswa menamakan
dia sebagai guru yang bossy (bersikap seperti basshgangkat muka
sombong, atau macam-macam (sangat disiplin). Géblabs itu siswa-siswa
cenderung menghindarinya bila kebetulan bertemugatendia. Karena
perilaku guru yang seperti itu tidak dapat diteriheh siswa’

Nasution juga menjelaskan persepsi siswa tentangu gialam
pelaksanaan pembelajarannya yang tidak baik atak sukai seperti:

1. Terlampau sering marah, tak pernah senyum, serergeba, mengecam.

2. Tak suka membantu murid melakukan pekerjaan sekdiak jelas
menerangkan pelajaran dan tugas, tidak membuaapars

3. Pilih kasih, menekan murid-murid tertentu.

4. Tinggi hati, sombong, tak mengenal murid.

5. Tak karuan, kejam tak toleran, kasar, terlampawkemenyuramkan

kehidupan murid.
6. Tak adil memberi angka dalam ulangan dan ujian.

® Thomas Gardorgp.cit, him. 32



7. Tidak menjaga perasaan anak, membentak-bentak nuihddapan
temannya sekelas; murid-murid takut, merasa taknama

8. Tidak menaruh perhatian pada murid dan tidak memahaurid.

9. Memberi tugas dan pekerjaan rumah yang tidak sepays.

10.Tidak sanggup menjaga disiplin di dalam kelas,kiidapat mengontrol
kelas dan tidak menimbulkan rasa hormat untukyhrfﬁ

Sedangkan persepsi siswa tentang guru dalam mpkiaa
pembelajarannya yang baik atau disukainya seperti:

1. Suka membantu dalam pekerjaan sekolah, menerangiajaran dan
tugas dengan jelas serta mendalam dan menggunakaoheontoh
sewaktu mengajar.

2. Riang, gembira, mempunyai perasaan humor dan sekenma lelucon
atas dirinya.

3. Bersikap akrab seperti sahabat, merasa seorangtandglam kelompok

kelas.

Menunjukkan perhatian pada siswa dan memahami merek

. Berusaha agar pekerjaan sekolah menarik, memb&agkikeinginan

belajar.

Tegas, sanggup menguasai kelas membangkitkan sasatpada murid.

Tidak pilih kasih, tidak mempunyai anak kesayangan.

Tidak suka mengomel, mencela, mengejek, menyindir

Betul-betul mengajarkan sesuatu kepada siswa yargiga bagi mereka.

0 Mempunyai pribadi yang menyenangKan.

o

"“3‘.00.\‘.@

Guru yang seperti diatas tersebut lebih dapatistiteoleh siswa karena
perilakunya lebih fleksibel, tidak bersifat menilanempunyai rasa sikap
toleransi yang tinggi dan kurang memaksakan kehendéuk menyalahkan
atau membenarkan perilaku orang lain. Biasanya geperti itu mudah
menerima dalam hubungannya dengan siswa atauajor{] |

Namun tidak semua persepsi siswa benar adanyanaayeru lebih
mengerti rahasia-rahasia yang terkandung dalankgsaan pembelajaran.

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Al-Ghaealiang etika anak didik

! Nasutionop.cit, him. 16
2 Nasutionop.cit, him. 15.
3 Thomas Gardorgp.cit, him. 33



terhadap pendidik untuk jangan sekali-kali su’'uddmmruk sangka) terhadap
guru mengenai tindakannya yang kelihatannya muakaw tidak diridhai
Allah SWT menurut pandangan sistfa.

Evaluasi dan kritik yang benar dari guru dapatritite oleh siswa dan
itu akan mempengaruhi kegiatan belajar mengajdaldim kelas. Oleh sebab
itu dapat mengurangi pemborosan waktu untuk mengiga belajar bagi
siswa’> Sedangkan kritik yang tidak benar dari guru tidakat diterima oleh
siswa, sehingga terjadi pemborosan waktu untuk ajanglan belajar bagi
siswa. Karena siswa akan cenderung melakukan @mdg&ng beresiko atau
mungkin bersikap “pura-pura baik” pada guru itub&gan lagi memberontak
atas kritik yang dirasakan sewenang-wenang. Bahiereka terus melakukan
perilaku yang dikritik, dan dibuat-buat (dibesasdéskan) agar guru
mengkritik lebih jengkeTf5 Pemborosan waktu dalam kegiatan belajar
mengajar tersebut mencerminkan tidak adanya cdkedisiplinan di dalam
kelas. Siswa beranggapan bahwa guru itu harus daeatberikan suri
tauladan yang baik dan berdisiplin. Untuk menanamKkeedisiplinan
mengikuti pelajaran PAI pada siswa diperlukan peghaguru dalam bentuk
memberikan teladan yang jelas dan bukan samar-damang perilaku yang
diperbolehkan atau dilarang.

Sabda Nabi :

74 Zainuddin,op.cit.,him. 70.
75 |bid., him. 35.
"8 bid., him. 34.



AseaClIR%eCiOaeCIEAaNaCACEAAlS

“Dari Ibnu Abbas ra. Berkata bahwa sesungguhnyaulRlesh bersabda:
Muliakanlah anak-anak kalian dan didiklah merekagde budi pekerti yang
baik”. (HR. Ibnu Majah).

Hadis lain juga menyebutkan :
A Ve — i A F4QN 7 e K e s 7 O 7N
Ua CieeECE&aseOIPCaCa NOaaCaaaOal
s 7 037y 70 N 7 7 o~ T4 & & ~ s s ¥ s
CadaUalaseOadCa aCaldaeCaleealCaaala
Ty~ R A ) [e] s K~ N\
CYOaaaAlE 10aNeeCaCaENaibj
"Dari Ayyub bin Musa berkata, bahwasanya Rasululiabsabda: Tidak ada
suatu pembeikan yang diberikan oleh seorang ayghadee anaknya yang
lebih utama dari pemberian budi pekerti yang bai{R. Tirmidzi).”®
Hal ini sesuai pendapat Zakiah Daradjat, bahwa :
"Hari depan anak didik tergantung banyak pada g@uru yang pandai,
bijaksana dan mempunyai keikhlasan dan sikap pteitiadap pekerjaannya,
akan dapat membimbing anak-anak didik ke arah splesmg positif terhadap
pelajaran yang diberikan kepadanya dan dapat meuhkah sikap positif
yang diperlukan dalam hidupnya di kemudian Kari.
Dengan demikian siswa akan mempersepsi bahwa pelats
pembelajaran guru dalam materi PAI bisa memberikaatu dorongan

terhadap siswa untuk selalu disiplin, sehinggaatujyang ingin dicapai dapat

terwujud.

" lmam Ibn MajahSunan Ibn MajahJuz Il, Darul Fikri, Beirut, 1994, him. 136
"8 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-TirmidziJuz Ill, Darul Fikri, Beirut, 1994, him. 13.
79 zakiah Daradjatlimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 82.



Menurut Soegeng Prijodarminto, dalam bukunya "disigiat menuju
sukses" bahwa :

“Sikap disiplin dapat dibentuk dan dikembangkangdemnberbagai cara yaitu
dengan penanaman pengaruh dalam bentuk pemberiatademan atau
panutan, koreksi terhadap berbagai kekurangan &keliruan yang

dilakukan anak, ganjaran terhadap pelanggaranarpujitau penghargaan
walaupun Cuma dengan kata-kata serta pengendafian”.

Pembentukan kedisiplinan pada anak dapat dipupukgate
memberikan tat-tertib yang mengatur hidup si-afakta-tertib yang disertai
pengawasan akan terlaksananya tata-tertib terdebnotterhadap pelanggaran
sangatlah perlu adanya pengertian memperbaiki danghindarkan
terulangnya kembali hal-hal yang negatif denganeragkan kebijaksanaan
yang tegas.

Henry Clay Lindgren mengatakan bahwa pengawasan pgaumjuk
akan membentuk disiplin diri pada anak.

“Children need some control and direction to helpem become self

disciplining: the amount will vary with the situati and with their level of

maturity. They cannot always be depended upontttheeamount of control

and direction that they will require™*

Selain itu motivasi juga diperlukan untuk membemiksemangat bagi
siswa untuk mengikuti pelajaran PAI sesuai tatiktelyang berlaku.
Sesungguhnya siswa yang mengerjakan kebajikan qleesti merasa senang,
gembira dan menikmati manisnya. Tetapi jika mengalkegagalan tentu
akan merasa sedih, malas, dan bahkan bisa putu®alsen kondisi inilah

motivasi sangat diperlukan, guru harus memberikativasi yang bersifat

80 5pegeng Prijodarmintep.cit.,him. 24.
81 Henry Clay Lindgren Educational Psychology in The Classrooffipkyo: Modern
Asia Edition, 1960), him. 323.



menyenangkan agar anak tidak malas lagi untuk rketigielajaran PAI dan
lebih rajin mengikuti pelajaran PAI.

Guru tidak boleh bersikap acuh tak acuh terhadapasiapalagi dalam
melaksanakan tugasnya tidak sesuai dengan pergtangntelah ditentukan.
Hal ini akan membuat siswa malas dan akibatnyaskdtian siswa menjadi
relatif rendah. Siswa yang pada mulanya terdororengikuti pelajaran,
terutama bidang studi PAI dengan sungguh-sunggulihamepelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAI tidak sesuagdempa yang diharapkan
siswa. Maka dengan sendirinya siswa akan malasajabeldan
mempersepsikan bahwa guru itu tidak sungguh-sungtalam mengajar,
akibatnya akan membuat siswa tidak bergairah datengikuti pelajaran
tersebut.

Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran PAI lamuerbentuk
apabila siswa sudah dapat bertingkah laku sesumjatlepola tingkah laku
yang baik. Siswa sudah mengenal disiplin apabitgpdahukuman ia sudah
dapat secara teratur dan tertib mengikuti pelajBrain

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa [eataks
pembelajaran guru dipandang baik, jika siswa mesagpsi bahwa guru dalam
mengajar itu sesuai dengan ketentuan-ketentuan gdagdan tujuan-tujuan
yang ingin dicapai dapat terpenuhi. Maka secaraktidngsung guru akan
memberikan dorongan yang relatif tinggi terhadagidiplinan siswa dalam
belajar bidang studi agama Islam. Semakin baik gpsissiswa tentang

pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAl raklia semakin tinggi



pula tingkat kedisiplinan siswa untuk mengikuti ggatan PAI. Begitu pula

sebaliknya jika persepsi siswa tentang pelaksapaarbelajaran guru dalam
materi PAI kurang baik maka dengan sendirinya siskan malas belajar dan
kedisiplinan siswa untuk belajar PAI akan relagihdah. Persepsi yang baik
akan memberikan suatu dorongan yang kuat pada sistuél belajar sesuatu
dan hasil belajarnya pun akan sangat memuaskamggehtercapai semua

tujuan yang hendak dilaksanakan.

F. HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementarehadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalts gang terkumpui?
SAdapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam pgaeliini adalah
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsa pada pelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAI terhadap kddisip siswa mengikuti

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP NegeripbdeBlora.

82 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ékkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 64.



BAB llI

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan konsep teoritik bagai metode,
kelebihan dan kelemahannya biasanya dilanjutkagatepemilihan metode yang
digunakarf® Metode merupakan suatu hal yang sangat penting tecapainya
suatu penelitian, karena metode mempelajari dan babkas tentang cara-cara
yang ditempuh dengan setepat-tepatnya dan sebi&ikyba Untuk mencapai

tujuan penelitian tersebut sehingga dapat dipegiamgjawabkan secara ilmiah.

A. Metode Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian Kkegiatan ilmiah rdal@angka
pemecahan suatu permasalahan. Sedangkan metoditigrengitu cara
seseorang merangkai suatu kegiatan ilmiah dalagkeamemecahkan suatu
permasalahan.

Penelitian ini termasuk dalam kategdikeld research (penelitian
lapangan) dengan menggunakan metode survei denglamk tanalisis
korelasional sebab akibat yang bertujuan untuk mtehkdi sejauh mana
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengarmasi-variasi pada faktor
lain berdasarkan pada koefisien korelasi.

Penelitian survei adalah penelitian yang mengarsdhpel dari satu

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alajukeran data yang

8 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
edisi.4, him. 3.



pokok. Sedangkan teknik analisis korelasi adalahtusueknik dalam
memperoleh informasi mengenai taraf hubungan vartedam sebuah
variabel yang laift* Pola penelitian survei ini digunakan untuk memfero

gambaran yang tidak begitu mendalam tentang fentsihgasi yang ada.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan obyek (manusia/bukamusieg yang
dijadikan sumber data penelitifhSutrisno Hadi mengatakan “Populasi atau
Universe adalah semua individu untuk siapa kenyakaayataan yang
diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasfRakdapaun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP NedeJepon. Yang
beragama Islam. Kelas 1 berjumlah 285 siswa daask2lberjumlah 300
siswa. Jadi jumlah populasinya 585 siswa.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akatitidi@alam
pengambilan sampel. Suharsimi Arikunto memberi gananto bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambihsanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, jikalph subyeknya banyak
dapat diambil antara 5%-10% atau 20%-25% atau .fébieh karena itu

dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 28&5@ari populasi yang

8 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 326.

8 Ine I. Amirman Yousda dan Zainal ArifinPenelitian dan Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him.26.

8 Sutrisno Hadi,Metodologi Research ll(Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1981), him. 136.



ada. Berarti jumlah sampel yang penulis ambil &&8% siswa yaitu 119,9
atau dibulatkan menjadi 120 siswa. Jumlah sampsébet diambil dengan
cara :

* Jumlah siswa kelas 1 : 285x20,50% = 58,4 dibulatkanjadi 58 siswa.

» Jumlah siswa kelas 2 : 300x20,50% = 61,5 dibulatkanjadi 62 siswa

2. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adgbroses
pemilihan sejumlah individu (obyek penelitian) uatsuatu penelitian
sedemikian rupa sehingga individu-individu terseimarupakan perwakilan
kelompok, yang lebih besar mana obyek yang dijpilif-

Tujuan sampling adalah menggunakan sebagian obgelelipan
yang diselidiki tersebut untuk memperoleh inforntastang populasi.

Dengan memperhatikan adanya strata dalam popelssibut, maka
dalam penelitian ini penulis memilih teknik pengalaa sampelnya adalah
dengan cara teknikptroporsional stratified random samplingMenurut
Sugiono, teknikptroporsional stratified random samplindigunakan bila
populasi mempunyai anggota/unsure yang tidak homdga berstrata secara
proposionaf®

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam tekaikpling ini
sebagai berikut :

a. Membuat daftar yang berisi seluruh obyek penelitiéaitu 585 siswa.

8 SugionoMetode Penelitian AdministragBandung: CV. Alfabet, 2004) hal. 93.



b. Membuat potongan-potongan kertas kecil dan ditubisior 1 sampai
285 untuk kelas 1, dan 1 sampai 300 untuk kelas 2.

c. Setelah itu potongan kertas tadi digulung kemudiddocok.

d. Mengambil 120 kertas gulungan tadi dengan ketenktets 1 diambil
58 gulungan kertas dan 62 gulungan kertas untulpsbkelas 2.

e. Nomor yang keluar dari undian itulah yang dijadilsampel.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamulsan skripsi
ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode angket

“Metode angket (kuesioner) yaitu suatu daftar psman atau
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikgmakla subjek, baik secara
individual atau kelompok, untuk mendapatkan infasmgertentu, seperti,
referensi, keyakinan, minat dan perilakd’”.

Adapun responden dalam penelitian ini adalah sigareg menjadi
sample di SMP Negeri 1 Jepon Blora. Metode ini pgrgunakan untuk
mengumpulkan data tentang persepsi siswa tentdagsp@aan pembelajaran
guru dalam materi PAI dan data tentang kedisiplirsgswa mengikuti

pelajaran PAI.

89 Joko Subagydyletodologi Penelitian dalam Teori dan Prakt¢kakarta : Rineka Cipta,
1991), him. 39.



2. Metode observasi

Metode observasi adalah mengamati secara langsmognena yang
diselidiki. Metode ini untuk memperoleh data tegtgambaran yang umum
keadaan fisik SMP Negeri 1 Jepon Blora dan semuyadiem yang
berhubungan dengan persepsi siswa tentang pelaks@eanbelajaran guru
dalam materi PAI dan kedisiplinan siswa mengikutiaparan Pendidikan
Agama Islam yang diperlukan untuk melengkapi datgkat.

3. Metode interview

Interview yang sering juga disebut wawancara atasioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawanggerviewe) untuk
memperoleh informasi dari terwawancaraerviewe)).”

Interview merupakan tanya jawab sepihak yang diken dengan
sistematis dan berdasarkan pada tujuan peneliiode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang sejarah, visi dan sdasana dan prasarana
kegiatan belajar mengajar, keadaan pengajar, karyashan siswa SMP
Negeri 1 Jepon Blora.

4. Metode dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yanga yartimarang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektmsi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukuogjalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hadim,sebagainyd. Metode

% suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 1996), cet. 12, him. 132.
%1 bid., him. 135.



ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentangtsir organisasi dan

data lain yang bersangkutan dengan keadaan SMRiNeggpon Blora.

D. Teknik Analisis Data
Dalam mengolah data yang peneliti peroleh, pengl@éhggunakan

analisis regresi satu prediktor, yaitu menganaliseberapa besar
ketergantungan variabel terikat yaitu variabel &gdinan siswa mengikuti
pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap variableds, yaitu pelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAIl. Data diperalehgan menggunakan
teknik angket, dengan 40 item pertanyaan (20 itatakudata persepsi siswa
tentang pelaksanaan pembelajaran guru dalam nigAéridan 10 item untuk
data kedisiplinan mengikuti pelajaran Pendidikanamg Islam terdiri 4
alternatif jawaban dengan kode a, b, ¢ dan d dekg&mtuan sebagai berikut:
Untuk statement positif dengan memberikan bobai nil

» Jawaban a dengan skor 4

» Jawaban b dengan skor 3

» Jawaban c dengan skor 2

» Jawaban d dengan skor 1
Dan untuk statement negatif dengan memberikan halzot

» Jawaban a dengan skor 1

» Jawaban b dengan skor 2

» Jawaban c dengan skor 3

» Jawaban d dengan skor 4



Untuk pengolahan data yang bersifat statistik ipeneliti
menggunakan empat tahapan, yaitu :
1. Deskripsi data hasil penelitian
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan scofipgnilaian)
terhadap data pelaksanaan pembelajaran guru dalatarinPAl dan
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAIl dengaworsyang telah
ditentukan, kemudian memasukkan data hasil angketakam tabel per-
variabel tersebut.

Selanjutnya untuk menentukan kualitas pelaksanaarbplajaran
guru dalam materi PAI dan kedisiplinan siswa meuagikelajaran PAI
dilakukan analisa sebagai berikut:

a) Menentukan kualitas dan interval nilai
b) Tabel distribusi frekuensi
c) Gambar histogram

d) Mencari nilai rata-rata (mean) dengan runias :

MX:E
N

Mx:&
N

2. Analisis Uji Hipotesis
Peneliti menggunakan analisis ini untuk mengujotegis yang
peneliti ajukan dengan menghitung lebih lanjut Ihéstial dari scoring

(penilaian) untuk selanjutnya dimasukkan kedalamusi analisis regresi

92 Sutrisno HadiStatistik Jilid I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), cet. 17, him. 292



dengan skor mentah (Analisis Regresi Satu Predikpersepsi siswa
tentang pelaksanaan pembelajaran guru dalam m&®ati sebagai
prediktor dan kedisiplinan siswa mengikuti pelajpRAl sebagai kriteria
dengan persamaan garis regresi Y = a X + K dengagkhh-langkah
sebagai berikut®
a) Mencari persamaan garis regresi.

Y=axX+K

Untuk mencari a dan K dengan cara

(1) ZXY = azX? + K=X

(2) ZY = a=X + NK

Dengan membagi persamaan 1 derigdman persamaan 2 dengan N.
b) Menentukan nilai F dengan mencari jumlah kuadr&t) (dengan

rerata (rata-rata) kuadrat (RK) regresi dan residengan

langkah-langkah sebagai berikut:

2
JKreg = a&xyY + KXY - &
JKres =yY? - &XY - KZY
RKreg ~ =5Kreg
dbres
RKres _ JKres
dbres
Freg _ RKreg
dbres

9 Sutrisno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta : Andi Offset), Cet. VII, him. 6



2
Total =3¥Y?- @Y)°

Keterangan

a . Koefisien predictor

K . Bilangan konstanta

N : Jumlah sampel yang diteliti

X : Nilai dari persepsi siswa tentang pelaksanaamhelajaran

guru dalam materi PAI

Y : Nilai dari kedisiplinan siswa mengikuti peleaa PAI

»X? : Nilai kuadrat persepsi siswa tentang pelaksameambelajaran
guru dalam materi PAI

>Y? : Nilai kuadrat kedisiplinan siswa mengikuti jatan PAI

¥XY : Hasil kali dari persepsi siswa tentang pelaksm pembelajaran
guru dalam materi PAIl dan kedisiplinan siswa meatjik
pelajaran PAI

JKreg : Jumlah kuadrat regresi

JKres : Jumlah kuadrat residu

RK reg : Rata-rata kuadrat regresi

RKres : Rata-rata kuadrat residu

dbreg : Derajat kebebasan regresi (1)

dbres : Derajat kebebasan residu (N-2)

Rumus analisis regresi dengan skor mentah dapangkum pada

tabel sebagai berikut ini :



Sumber | Db | JK RK Freg
variasi
Regresi |1 (ZY)? JKreg RKreg
=7 Freg=
axXY + KXY dbres g RKres
2
Residu N-2 2" _S#ST = KEX prgS
, dbres
N-1| sy2 - (2Y)”
N

Sumber rangkuman Rumus analisis regresi

Setelah menganalisis data dengan menggunakan amatisesi
skor mentah, kemudian peneliti juga menguji koefiskorelasi untuk
mengetahui hubungan antara variabel X: persepsiasisentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAIl atengriabel Y :
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAI, dan agn signifikasi
korelasi melalui Uji-t untuk mengetahui apakah hulpan itu berarti
atau tidak berarti pada taraf nyata tertentu.
. Analisis Lanjut

Peneliti menggunakan analisis ini karena merupakaalisis
pengolahan lebih lanjut dari hasil-basil analisig hipotesis. Dalam
analisis ini peneliti membuat interpretasi dariihasalisis regresi skor
mentah yang telah diketahui dengan jalan membakdmdharga F
hitung dengan F tabel dengan kemungkinan
1) Jika Fniung> F tanes maka tolak H (signifikan) dan

2) Jika Fitung < F tabes maka terima kl(non signifikan).



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pembahasan tentang hasil penelitian ini akan persdjikan dari
penyebaran angket kepada siswa SMP Negeri 1 Jefma Bang terpilih
menjadi penelitian, sejumlah 120 orang responden.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dibawiabkian disajikan
data mengenai persepsi siswa tentang pelaksanaaloe[@garan guru dalam
materi PAI terutama dalam bidang akhlak dengan dkglthan siswa
mengikuti pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora

Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel iieirik :

- Kolom 1 responden
- Kolom 2 jumlah nilai
1. Data mengenai persepsi siswa tentang pelaksanaabefmgaran guru
dalam materi PAI
Untuk mengetahui nilai dan data persepsi siswa atent
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAMiR Slegeri 1 Jepon
Blora dengan jumlah skor jawaban angket dari redpondapat dilihat

pada tabel 1 berikut ini:



TABEL 1

DATA HASIL ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU DALAM MATERI PAI

X

23

89

87

89

20

80
82

39

24

@9

a1l

a1

a1

46

49

@9

46

87

@3

85

87

@2

a1

3

2

2

3

3

4 |4

4 |4 |a

4 |4

4 |4 |4 |a

4 |4 |4

4

4

4

4

7

4
4
4

4

4

4
4

4

4

4
4
4

4

1011|12|13/14|15|16|17|18|19| 20

A
4

4

4
4
4
4

4

4
4
4

4

4

4
4

4

Jawaban Responden
g

4

2
(v

4

4
4
4
4

3
3
4
3
4
3
4

4

4
4
4

4

4

4

4

4

4

1
9

4

4

4

4

1

4

1

1

2
1

11 2|3 4| 5 6| 7 8§

34| 4| 4 2 4 1 4

4| 4| 4| 4| 4 4 4 4
212 3] 3] 4 4 3

3| 4| 4| 3| 3] 3 2

3| 3| 4 3] 3 4 A4

3| 4| 2 4 2 2

41 4| 4 4] 4 4 A4
3| 3| 3| 2] 4 4 A4
41 4| 3| 4] 4 4 A4

4| 4| 4| 3| 4 4 4
4| 4| 4| 4] 4 4 14
4] 4| 4| 4] 4 4 4
4l 4] 4] 4] 1] 3 4
4] 2| 3] 3| 4 4 4
21 3] 3] 2| 4 4 2

204 4 2 1 4

4| 4| 4| 4 2 4 2

3| 4| 4 3| 2| 4 2

20 4 3| 2] 2| 2

4] 4| 4] 4] 3 4

a4l 4| 3] 4] 4 4 4

Resp

1

3

5
6
4
8

9
10

12
13
14
15

17
18

19
20
21

22
23

25

27

28
29
30

Bersambung pada halaman 64



41

86

@6

30

@2

a1

a7

a7

89

a1

@3

a1

35

45

a2

a2

a1

a2

@2

a5

2

3

4 |4 182

2

4 |4

4 |4 |4

4 |4 |4 |4 |24

4

4

4
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4

4
4

4

4
4
4

4
4

4
4
4
4
4

4
4
4
4
4
4

4
4

4
4

4

4
4

4
4
4

4
4
4

4
4
4
4
4
4
4

4
4

4
4
4
3
3

3
3
2
4
3
4
4
4
3
3
3
3

3
4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

1

a4l a] 4] 3] 3 4

4] 4| 4] 3] 4 3 4
3/ 4| 3] 3] 1] 4 4
3] 4| 4] 3] 4 4 4

4] 4| 4] 3] 1] 4

21 4 2] 4 20 2 A4

3| 3| 2 2| 3 2

3| 4| 4| 4| 4 4

2| 4] 3] 3| 4 4 4
4l 4| 4] 2| 3 4 2
21 4] 3] 3| 4 4

4] 4] 3] 2] 4 2 2
4] 4| 3] 4] 4 3 4
4| 4| a4 4] 2 2 4
4l 4| 3| 3| 4 4 4
2| 2| 3] 3| 4 4 4

3| 3| 2| 3] 3 3 2

2 2] 4] 2| 4 3 2
4] 3] 2] 3] 4 4 4
4] 3| 2| 3| 4 4 4
3] 3] 2| 2| 4 4 2
4| 3] 4| 4] 4 4 4
4] 4| 4| 3| 4 4 4
41 4| 4] 4] 4 4 4
2| 4| 4| 4] 4 4 4
41 4| 4| 4] 4 4 4
3 3] 4] 2| 4 4 2
3 4] 4] 2| 4 3 4
4] 3| 4| 3| 4 4 4
3| 4| 4| 3| 4 4 4

3| 2| 4 4] 4 2 A4
3| 4| 4 3| 4 3 2

31

32
33
34
35
36
37

38

40

41

42

43

44
45

46

47

49

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

65
66
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a1

a1

@9

a1

80

@2

a2

@3

6l

@2

@6

a7

@6

a1

@2

@9

85

a2

a1l

@9

65

as

a7

@5

3

3

3

4 |4 |4 [20

4 (4

4 |4

3

4 |4

4

4

4

4

4

4

4

4
4

4

4

4

4

4
4

4

4

4

4
4
4

4
4

4

4

4

4

4
1
3

4
3

4
3

4

4
3

3
3

4

4

3
4
4

4
4

}

1

1

4

1

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4
4

A
4

4

a4 4| 3] 4] 2 4 4
3] 2] 3] 2] 4 4 2
3] 3| 4] 4] 4 3 2

4] 3| 4] 3] 2 4 2
4| 4| 4| 3| 4 4 4
4] 4| 3| 3| 4 4

4l 2] 3] 3] 2 4 2
3| 4| 4] 2| 4 4 2

3| 4] 3] 3| 4 4 2
4| 4| 4| 4] 4 4 4
3 4| 4| 4] 4 4 2

3| 4| 3| 4] 4 3 4
4] 4] 3] 3] 4 2 4
41 4| 4] 2| 4 4 4
3] 4| 4| 3| 4 3 2
21 4l a| 3| 4 4

21 3| 4| 2| 4 4 A4
3| 4| 3 4 3 4 A4
41 3| 4| 4] 4 4 2
41 2| 2 4 4 2 A4
20 4 3| 3| 4 4 2
1) 4] 2| 2| 4 4 A4
3| 4| 4 3| 4 2 A4
3| 4| 2 2| 4 1 A4
41 4| 3 3| 4 4 A4
3| 3| 3 4 4 4 A4
3| 4] 3 3] 1 4 A4
41 3| 4 4] 4 4 A4

3| 3] 3] 3 3 4

3| 3] 4] 4 4 3

3| 3] 3] 20 2 4

3| 3| 4 3 4 4

68
69
70

72
73
74
75
76

78
79
80

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98

100
101
102
103
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104 | 4| 4| 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 |4 4 (4 |4 |3 |4 A6
105 | 2| 4| 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 (3 |3 |2 |4 @8
106 | 3| 3| 3| 4 4 4 4 3 4 3 4 B 4 |4 4 (4 |4 |4 |4 M
107 | 2| 4| 4 3 3 4 3 2 2 4 8 4 3 3 (4 (4 |4 |3 |3 |d6
108 | 1| 4| 4 2 4 4 2 3 2 2 4 4 1 |4 4 (4 |4 |4 |3 &4
109 | 4| 4| 4 3 3 3 3 3 4 2 2 B 4 |2 4 (4 |3 |3 |3 |65
110 | 3| 4| 4 20 4 4 1 2 4 4 4 3 1 |4 4 (3 |3 |3 |4 @&
111 | 4| 4| 2| 20 2 2 3 4 4 4 2 4 2 |4 |4 (3 |2 |2 |2 |40
112 | 4| 4] 4 3 3 4 3 3 83 83 8 4 3 |4 4 (4 |3 |4 |3 |4
113 | 4| 3| 2| 20 4 4 4 4 83 4 8 3 4 |4 |4 (4 |4 |3 |2 |49
114 | 4| 4| 4] 4 2 4 2 4 4 4 4 1 4 |4 4 (4 |4 |4 |4 A3
115 | 4| 3| 4 3 4 4 3 2 4 2 4 B8 2 |4 |4 (3 |2 |2 |3 &4
116 | 2| 4| 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 |2 |4 (4 |4 |3 |2 @3
117 | 2| 4| 4 20 4 4 4 2 4 4 4 3 4 |4 |4 (3 |3 |2 |4 |49
118 | 4| 4| 3| 3 4 4 4 4 4 3 B8 4 4 |4 4 (4 |4 |3 |4 %
119 | 4| 2| 4 20 4 4 3 4 4 3 B8 B 4 3 |4 (3 |3 |2 |2 |é5
120 | 4| 4| 4 3 3 4 4 3 3 4 83 4 4 3 |4 4 |3 |3 |3 |A

Sumber data dari hasil angket tanggal 21 Mei 2008
Setelah dilakukan perhitungan data diatas kemudipat

dilakukan analisa sebagai berikut :

1) Menentukan Kualifikasi dan Interval nilai dengarracanenentukan

range :

Nilai tertinggi = 80 dan nilai terendah = 54

R=H-L+1 Keterangan :
R=80-54+1 R - Range
=27 H . Nilai tertinggi

L : Nilai terendah




Sehingga dapat diketahui interval nilai :

_ Range
Jumlalint erval

—
4

=6,75

=7

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi daernvél nilai
seperti pada tabel dibawah ini:
TABEL 2
INTERVAL NILAI PERSEPSI SISWA
TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU

DALAM MATERI PAI (X)

No. | Interval | Keterangan

1 54-60 | Buruk
2 61-67 | Cukup
3 68-74 | Baik

4 75-81 | Baik Sekali




2) Tabel distribusi frekuensi

3)

TABEL 3
DISTRIBUSI FREKUENSI PERSEPSI SISWA
TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU

DALAM MATERI PAI

No. Interval Frekuensi Fr (%)
1 54-60 12 10
2 61-67 50 41,7
3 68-74 51 42,5
4 75-81 7 5,8

120 100

Dari hasil tabel distribusi frekuensi persepsi sisentang pelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAI di SMP Negedepon Blora
diatas dapat diketahui nilai sebagai berikut: uninterval 54-60
dengan nilai 10%, untuk interval 61-67 dengan raj7%, untuk
interval 68-74 dengan nilai 42,5%, dan untuk irar¢5-81 dengan
nilai 5,8%. Tabel ini dibuat untuk mengetahui beréesar persepsi

siswa tentang pelaksanaan pembelajaran guru daéerirRAl.

Gambar Histogram

Berdasarkan data distribusi frekuensi persepsi asistentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAIMP Slegeri 1
Jepon Blora diatas, maka kecenderungan data kemddigsualisasi

dalam bentuk histogram seperti pada gambar barkut



601
501
401
301
20
107

||:| East|

54-60 61-67 68-74 75-81

Gambar 1: Histogram Persepsi Siswa Tentang Pela&san
Pembelajaran Guru Dalam Materi PAI di SMP Negeri 1

Jepon Blora.

4) Mencari nilai rata-rata (mean) dari Persepsi SisWwantang
Pelaksanaan Pembelajaran Guru Dalam Materi PAIMP Slegeri 1

Jepon Blora dengan menggunakan rumus mean. Yaitu:

v, = 2
N

Mx:8026
12C

= 66,88333333

dibulatkan menjadi 66,9

Dari analisa diatas diketahui bahwa Persepsi SiSemtang
Pelaksanaan Pembelajaran Guru Dalam Materi PAIMI? Slegeri 1

Jepon Blora termasuk kategori cukup yaitu beradia paterval 61-67




dengan nilai rata-rata 66,9. Sesuai dengan tujarelpi Sehingga
guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah daeaimd siswa

atau dikatakan berhasil walapun belum seratus perse

2. Data tentang kedisiplinan siswa mengikuti pelajakgama Islam di SMP
Negeri 1 Jepon Blora
Untuk mengetahui nilai dari data tentang kedisglinsiswa
mengikuti pelajaran Agama Islam di SMP Negeri lodeBlora dengan
menjumlahkan skor jawaban angket dari respondemtddiihat pada
tabel 4 berikut ini:
TABEL 4
HASIL ANGKET KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI

PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA

Resp Jawaban Responden v
12| 3| 4| 5/ 6/ 77 § 9 1011|12|13|14|15(16|17|18|19|20
1 |44 3| 4| 3] 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 |4 |4 |4 |3 |34
2 24| 4] 4, 4 4 4 3 4 4 4 4 383 B3 B3 4 |4 (3 |3 |31
3 |44 4 3] 2/ 4 4 4 2 2 4 4 2 4 3 3 (3 |3 |1 |41
4 | 4,43 4 2 4 4 4 3 3 2 4 2 B 2 |4 |3 |4 |3 |65
5 41 4| 3| 4] 4 4 4 4 2 3 3 4 2 @4 2 3 |4 |4 |4 |89
6 3133/ 3 2 4 4 3 2 2 3 4 2 B8 L2 4 |3 (3 |3 |38
7 (44| 3] 4 2 4 4 4 3 3 2 4 B B B3 |4 |3 |4 |3 |65
8 3/3/ 3/ 3/ 3 4 4 3 1 2 4 4 2 P2 2 |4 |3 |2 |3 |37
9 (44| 3| 3 4 4 4 4 3 4 4 4 B8 4 4 4 |4 |4 |3 |23
10 |2 4| 4| 3] 3 4 4 3 3 3 4 B B B |3 |4 |3 |3 |3 |65
11 |31 3| 3] 3] 3 44 3 3 3 4 4 B8 B 2 |4 |3 |2 |4 |4
12 | 2| 3| 3| 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 |4 |3 |3 |3 |a1
13 | 4] 4] 4| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 |4 (4 |4 |4 (4 |28
14 |21 4] 3| 2| 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 |1 |4 |3 |4 |3 |&4
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4
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4

4
]

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

41 4] 4] 4] 4 4 4

41 4| 4| 4] 4 4 4
2| 3| 4] 4] 2| 4 4
41 4l 4] 3] 4 4 4
3| 4| 4| 3| 3 4 4
3| 4| 3| 4] 4 4 14

3| 4| 3| 4] 4 4

4] 4] 3] 4] 3 4 4

4] 4| 4| 4| 3 4 4
21 3] 3] 1| 4 4 4
3| 4| 3| 4| 4 4 14
2 4| 3] 2| 2| 4 4
4| 4| 4| 4| 4 4 14
3| 4| 4| 4] 3 4 4
4l 4| 3| 3| 2| 4 4
4| a| 4| 3] 2| 4 4
2| 4| 4] 3| 4 4 4
3| 4| 4| 4] 2| 4 4
4] 4| 4| 3| 3 4 4
3] 4| 3] 2| 2| 4 4
4l 4| 4| 4| 4 4 14
4l 4| 3| 4 2| 4 4
4l 4| 3| 4| 4 4 14
4l 4| 4| 4| 4 4 14

4| a| 3] 4] 2 4 4

4] 4] 3] 3] 3 4 4
3| 3| 4| 4] 3 4 4
2| 3| 3] 4| 3 4 4
4] 4| 4| 3| 3 4 4
3] 3] 4] 4] 4 4 4
41 4| 4] 4] 3 4 4

15

17
18
19
20
21

23
24

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

43

45

46

47

48

49

50
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34

82

36

86

39

36

21

6l

89

31

49

60

a7

29

a7

a8

39

a7

66

23

@3

82

@4

66

a7

20
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4
4
4

4

4

4
4
4
4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4
4

4

4
4
4
4
)

2

)
4
4
4

4

2

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

1

21 3] 3] 2] 2 4 4
3| 4| 3| 4] 2| 4 4
4l 4| 4| 3| 4 4 14
1| 4] 3| 4] 4 4

4l 4| 3| 4| 4 4 14
4] 4| 4| 4| 3 4 14

41 4| 4| 4] 4 4 4
3| 4| 3| 4] 3 4 4
4] 1] 3] 2| 4 4 4
3| 4| 4] 4] 3 4 4
4| 4| 4| 4] 3 4 4
41 4| 3] 4] 4 4 4
4] 4| 3] 4] 2 4 4

4l 4| 3| 3| 4 4 14
4l 4| 3| 4] 2| 4 4
2| 3] 4] 1| 4 4 4
4l 3] 3] 2| 2| 4 4
4l 4| 3| 4] 3 4 4
21 3] 3| 4 2 4 4
4| 4| 4| 3| 2| 4 4
4l 4| 4| 3| 2| 4 4
4l 4| 3| 4| 4 4 14
4l 1] 3| 2| 4 4 4
4] 4| 4| 4] 4 4

2] 3| 4] 4] 2| 4 4
4| 4| 4| 3| 3 4 4
4| a| 4| 4] 3 4 4

3| 3] 3] 2] 2 4 4
3| 3| 4] 4] 4 4 4
4| a| 3] 4] 2 4 4

21 4| 4| 4] 4 4 A4

51

52
53
54
55
56

58
59
60
61

62

63
64

67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

82
83
84

86

)
fo)
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89
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34

|7

38

31

a7

86

|7
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37
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4 |4

3

4 4 |a

2

A

4

4

4
4
4
4

4

4

4
4

4

4

4

4
4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

1

4
4

4

2

4

2
4

!

!

4

4

P
fv

4

4

4

4

4

4

4

4

3

4
4

4

4
4
4
4
3
4
2

3

3

i

4
4
3

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

3] 4] 4] 2] 2] 4 4
41 4| 4| 4] 4 4 4
2| 4| 3] 4| 4 4 4
2| 4| 3] 4| 4 4 4
3] 3] 3] 2| 4 4 4
3] 4| 4] 3] 4 4 4
4] 3] 3] 3] 2 4 4

2| 4| 4| 4| 4 4 4
3| 4| 4| 3| 3 4 4
2| 4| 4| 4| 4 4 4
41 4l 4] 4] 4 4 4

3| 3| 3] 4 2 4

2| 4 4 2] 4 4

2| 4| 4 3 4 4

3| 4| 4] 4 4 4

4l 4| 4] 4 3 4

3| 4| 3] 4 2 4

3| 4| 3] 4 4 4

a4l 4| 4| 3 2| 4

3| 4| 4| 4 4 4

4l 4] 4] 3 4 4

21 3| 3] 20 3 4

3| 4| 4| 4 4 4
Sumber data dari hasil angket tanggal 21 Mei 2008

87
88
89
90
91

92
93

95
96
97
98

100

102
103

104 | 4| 4| 4| 4] 4 14

105 | 4| 4| 4] 3 3 4

106
107

108 | 4| 4| 4] 4 2 4

109
110
111
112

113 | 4| 4| 3| 4 2 4

114 | 4| 4| 4| 4] 4 4

115 | 4| 4| 4| 4] 2] 4

116 | 4| 4| 4| 4 2 4

117

118 | 4| 3| 4] 4 4 4

119
120




Setelah dilakukan perhitungan data diatas kemudiapat

dilakukan analisa sebagai berikut :

Dari data diatas dapat diambil nilai tertinggi dskor persepsi anak laki-

laki tentang figur ayah adalah 78 dan nilai teréndih.

1) Menentukan Kualifikasi dan Interval nilai dengarracanenentukan

range :

R=H-L+1

R=78-41+1
=38

Sehingga dapat diketahui interval nilai:

_ Range
Jumlatint erval

38
4

=95

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi daernvél nilai

seperti pada tabel dibawah ini:

TABEL 5

INTERVAL NILAI KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI PELAJAR

PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA (Y)

No. | Interval | Keterangan

1 41-50 | Buruk

2 51-60 | Cukup

3 61-70 | Baik

4 71-80 | Baik Sekali

AN



2)

3)

Tabel Distribusi Frekuensi

TABEL 6

DISTRIBUSI FREKUENSI KEDISIPLINAN SISWA

MENGIKUTI PELAJARAN PAI DI SMP NEGERI 1 JEPON

BLORA
No. Interval Frekuensi Fr (%)
1 41-50 4 3,3
2 51-60 17 14,2
3 61-70 72 60
4 71-80 27 22,5
120 100

Dari hasil tabel distribusi frekuensi kedisplinaiswea mengikuti
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora diatapatialiketahui
nilai sebagai berikut: untuk interval 41-50 dengalai 3,3%, untuk
interval 51-60 dengan nilai 14,2%, untuk intervat &l dengan nilai
60%, dan untuk interval 71-80 dengan nilai 22,5%nd2® data
tersebut dapat diketahui bagaimana kedisiplinamvasisnengikuti

pelajaran agama tersebut.

Gambar Histogram

Berdasarkan data distribusi frekuensi kedisiplirswa mengikuti
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora diatasakan
kecenderungan data kemudian di visualisasi dalamukehistogram

seperti pada gambar berikut ini:



80+
70
60
50+
40+
30+
20+
10¢

04

41-50 51-60 61-70 71-80
Gambar 2 : Histogram kedisiplinan siswa mengiketajaran PAI di SMP

Negeri 1 Jepon Blora
4) Mencari nilai rata-rata njear) dari kedisiplinan siswa mengikuti
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora dengamggenakan

rumus mean. Yaitu :

v, =2
N

_1871
Yo12C
= 65,59166667

dibulatkan menjadi 65,5917

5) Dari analisa diatas diketahui bahwa kedisiplinaswai mengikuti
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blora termakategori baik
yaitu berada pada interval 61-70 dengan nilai rata- 65,5917.
Dengan hasil nilai yang masuk kategori baik jadpatadikatakan
dalam pelaksanaan pembelajaran materi agama |&ara mengikuti

pelajaran itu dengan kedisiplinan yang tinggi.



B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah umbhghentukan
korelasi antara variabel persepsi siswa tentarekpahaan pembelajaran guru
dalam materi PAI (X) terhadap kedisiplinan siswangikuti pelajaran PAI di
SMP Negeri 1 Jepon Blora (Y).

Untuk memudahkan dalam analisis regresi dengan siartah ini
maka perlu dibuat tabel kerja regresi persepsi assisantang pelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAlI dan kedisipliraswa mengikuti
pelajaran PAI sebagaimana dalam tabel di bawah ini:

TABEL 7
TABEL KERJA REGRESI PERSEPSI SISWA TENTANG
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU DALAM MATERI PAI
DAN KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI PELAJARAN PAI

DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA

No. Variabel X dan Variabel Y XY
X Y X? Y?

1. 73 74 532¢ 547¢ 540z

2. 69 71 4761 5041 489¢

3. 67 61 448¢ 3721 408

4, 69 65 4761 4225 4485
5. 70 69 4900 4761 4830
6. 60 58 3600 3364 3480
7. 62 65 3844 4225 4030
8. 59 57 3481 3249 3363
9. 74 73 5476 5329 5402
10. 69 65 4761 422°F 448¢F
11, 61 64 3721 409¢ 390¢
12, 64 61 409¢ 3721 390¢
13, 80 78 640( 608< 624(
14. 68 64 4624 4096 4352
15. 71 70 5041 4900 4970
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16.
17.
18.
19.
20
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30
31
32,
33.
34.
Slar
36.
37.
38.
39.
40
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50
51.
52,
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.

61
74
76
79
69

76

57

63
68
73
65
57
62
60
71

71

66

66
70
62
64
54
71
67
67

70

64

69
74
74
64
60
64
62
71

54

63

71
55
74
74
75
72
72

66
71
66
73
67
76
50
67
72
62
68
48
68
55
70
69
63
63
66
65
65
58
72
68
67
74
59
69
68
69
68
62
68
70
71
54
64
74
56
74
73
62
76
66

3721
5476
5776
6241
4761
577¢
324¢
3969
4624
5329
4225
3249
3844
3600
5041
5041
435¢
4356
4900
3844
4096
2916
5041
4489
448¢
490(
409¢
4761
5476
5476
4096
3600
4096
3844
5041
291¢
396¢
5041
3025
5476
5476
5625
5184
5184

4356
5041
4356
5329
448¢
577¢
250(C
4489
5184
3844
4624
2304
4624
3025
490(
4761
396¢
3969
4356
4225
4225
3364
5184
4624
448¢
547¢
3481
4761
4624
4761
4624
3844
4624
4900
5041
291¢
409¢
5476
3136
5476
5329
3844
5776
4356

4026
5254
5016
5767
462:
577¢
285(
4221
4896
4526
4420
2736
4216
3300
497(
489¢
415¢
4158
4620
4030
4160
3132
5112
4556
448¢
518(
377¢
4761
5032
5106
4352
3720
4352
4340
5041
291¢
4032
5254
3080
5476
5402
4650
5472
4752

Bersambung pada halaman 79




Sambungan dari halaman 78

60. 61 59 3721 3481 3599
61. 68 68 4624 4624 4624
62. 74 76 5476 5776 5624
63. 72 71 5184 5041 5112
64. 68 64 462¢ 409¢ 4352

65. 62 61 384¢ 3721 378

66. 65 59 422¢ 3481 383¢

67. 71 71 5041 5041 5041
68. 71 64 5041 4096 4544
69. 54 49 2916 2401 2646
70. 64 60 4096 3600 3840
71. 69 67 4761 4489 4623
72. 61 o9 3721 3481 3599
73. 68 70 4624 4900 4760
74, 60 67 360( 448¢ 402(

75, 62 68 384< 462¢ 421¢

76. 62 59 384< 3481 365¢

77. 70 72 4900 5184 5040
78. 63 41 3969 1681 2583
79. 74 66 5476 4356 4884
80. 70 73 4900 5329 5110
81. 61 63 3721 3969 3843
82. 62 62 3844 3844 3844
83. 66 64 4356 4096 4224
84. 67 66 448¢ 435¢ 442

85. 66 67 435¢ 448¢ 442%

86. 71 70 5041 490( 497(

87. 62 60 3844 3600 3720
88. 69 69 4761 4761 4761
89. 64 62 4096 3844 3968
90. 65 69 4225 4761 4485
91. 62 5% 3844 3481 3658
92. 61 54 3721 2916 3294
93. 69 67 4761 4489 4623
94, 65 58 422¢ 336¢ 377(

95, 70 71 490( 5041 497(

96. 68 67 462¢ 448¢ 455¢

97. 65 66 4225 4356 4290
98. 73 74 5329 5476 5402
99. 67 67 4489 4489 4489
100. 65 64 4225 4096 4160
101. 63 65 3969 4225 4095
102. 64 61 4096 3721 3904
103. 68 62 4624 3844 4216
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104. 76 73 5776 5329 5548
105. 68 71 4624 5041 4828
106. 74 70 5476 4900 5180
107. 66 69 4356 4761 4554
108 64 61 409¢ 3721 390¢
109 65 63 422¢ 396¢ 409¢
110 65 64 422¢ 409¢ 416(
111. 60 57 3600 3249 3420
112. 70 73 4900 5329 5110
113. 69 66 4761 4356 4554
114. 73 66 5329 4356 4818
115. 64 65 4096 4225 4160
116. 63 65 3969 4225 4095
117. 69 66 4761 4356 4554
118 75 72 562t 518¢ 540(¢
119 65 61 422¢ 3721 396¢
120 71 71 5041 5041 5041
2: 8026 7871 540256 520899 529402

Sumber data dari hasil angket tanggal 21 Mei 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui:

N =120
X = 8026
sy =7871
¥x? =540256
Ty? =520899
Xy = 529402

Selanjutnya data tersebut diolah kedalam rumussaatgresi dengan
skor mentah (analisis regresi dengan satu predlidiemgan langkah-langkah

sebagai berikut :



Mencari persamaan garis regresi : Y = aX*% k

Untuk mengisi persamaan garis regresi itu hargakaefisien
prediktor) dan harga k (bilangan konstan) harus témukan lebih dahulu
dengan metode skor kasar, yaitu :
1) =xy = aox® + kEx

2) Ty=ax+N.k

1) 529402 =540256.a + 8026.k
2) 7871 =8026.a + 120.k
Dengan membagi persamaan 1 dengan 8026 dan persdnaa
dengan 120 :
3) 65,96087715 =67,313232 a + k

4) 65,59166667 = 66,88333333 a + k

(-)

5) 0,36921048 = 0,42989867 a
a = 0,36921048 : 0,42989867
= 0,858831407
6) 65,59166667 = (66,88333333) (0,858831407) + k
k = 65,59166667 — 57,44150727
= 8,1501594

Y =0,858831407 X + 8,1501594

% Sutrisno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta : Andi Offset), Cet. VII, him. 6



* Mencari jumlah kuadrat (JK) dan rerata (rata-r&addrat (RK) regresi

dan residu.

2
JKieg = Xy + kZy _(ZTy)

2
= 0,858831407 (529402) + 8,1501594 (787 827C])

= 454667,0645 + 64149,90464 — 516272,0083
= 2544,96084
Dibulatkan menjadi 2544,961
IKies = Zy? — &xy — K2y
= 520899 - 0,858831407 (529402) — 8,1501594 (7871)
= 520899 — 454667,0645 — 64149,90464
= 2082,03086
Dibulatkan menjadi 2082,031

JKre
RK ey = oo
dby,

_ 2544,96084

RK e 1

= 2544,96084
Dibulatkan menjadi 2544,961

RK@:%
db

res

_ 2082,03086

RKres
11¢

=17,64432932



Dibulatkan menjadi 17,644

RK

— reg

F
reg
RK reg

_ 2544,96084
0" 17,6443293

= 144,236757

Dibulatkan menjadi 144,237

_(Zy)?

Total = Ty?
d N

=520899- ﬂ
12C

=520899-5162720083

= 4626,9917
Dibulatkan menjadi 4626,992

Hasil analisa regresi dengan skor mentah tersedpatddirangkum pada
tabel 8 dibawah ini :
TABEL 8
HASIL ANALISIS REGRESI PERSEPSI SISWA TENTANG
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU DALAM MATERI PAI
DAN KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI PELAJARAN PAI
DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA

Sumber F tabel Tabel
o Db JK RK Freg
Variasi a 0.05 a 0.01
Regresi (Req) 1| 2544,9612544,961 144,237*| 3,92 6,84
Residu (Res) | 1182082,031 17,644 -
Total 119| 4626,992

** Regresi signifikan (kg =144,237) Rwe= 3,92 dan 6,84



» Uji Validitas Db

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika haginsesuai
dengan kriterium. Dalam arti memiliki kesejajarantaaa hasil tes
tersebut dengan kriterium.

Setelah menganalisis data dengan menggunakan amatisesi
skor mentah, kemudian peneliti juga menguji koefiskorelasi untuk
mengetahui hubungan antara variabel X: persepsiasisentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAl atengriabel Y :
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAI :

Uji Koefisien Korelasi antara variabel X dengan Y

_ N(Exy) - (EX)(Zy)
Y INDE - (20 Ny - (2y)?)

_ 120.(5294Q) - (8026)(781)
{120.(54025) - (8026}} 120.(52089) - (7871Y}

_ 63528240- 63172646
(64830720~ 6441667§ 62507880- 61952641}

_ 355594
\[414044}{555239}

355594

\/2,298933710"

355594

\JA479471,978

=0,741636669

Dibulatkan menjadi 0,742



Sebuah data dapat dikatakan valid, apabila vadidéesebut harus
mencapai lebih dari atau sama dengan 0,266 malea tdegebut dapat
dikatakan validf®
Uji Reliabilitas Dt

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepescayang
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil gyaepat. Maka
pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan latagatetapan hasil tes
atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahag tgajadi dapat
dikatakan tidak berarti. Untuk dapat mencari reli@s maka dapat
dugunakan rumus Koefisien Korelasi determinasi gablaerikut :

KP = £.100%
= 0,741636669100%
= 55,00249488%
Dibulatkan menjadi 55,002%
Uji signifikansi korelasi melalui Uji t, digunakanntuk mengetahui

apakah hubungan itu berarti atau tidak berarti pad nyata tertentu.

th=02)
V(3-r%)

0,74163666%_20_2
th )

~ J(1-0,74163668?)

0,741636%
4/1-0,55002498

th =

% Sugiono Statistik Untuk Penelitiar(Bandung: CV. Alfabeta, 2001), hal. 233



th = (0,74163669) 10,8627809

4/0,44997502

th = 8,05623639
0,67080179

th = 12,009861
Dibulatkan menjadi 12,010
thiung = 12,010 dibandingkan dengag.di = (0,01 : 118) = 2,616
dan taper= (0,05 : 118) = 1,970. Karenguhg = 12,616 dandye 0,01= 2,616
dan tabei 0,05= 1,970 berarti korelasi antara variabel X dengaignifikan.
» Hasil akhir dari pengukuran ini sudah menunjukkaatkatau tidaknya
korelasi variabel independen terhadap variabel ndge, karena dapat

dibuktikan dengan adanya hasil perhitungan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Untuk menguji apakah korelasi antara persepsi sigesmtang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAladekgdisiplinan siswa
mengikuti pelajaran PAI itu signifikan, maka hargg = 0,742 dapat di
konsultasikan dengan r tabel dengan N = 120 atejad&ebebasan db = 120-
2. Dari tabel r-teoretik dengan N = 120 (atau dhl8) akan ditemukan harga
r-teoretik pada taraf signifikan 1% ataulf6 = 0,230 dan 5% atau53% =
0,176. Karena harggyrsebesar 0,742 maka dinyatakan signifikan, dantdapa
disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang pelaksapaabelajaran guru
dalam materi PAI dengan kedisiplinan siswa mengigetajaran PAIl sangat

signifikan.



Harga F pada tabel taraf signifikan 1% ditulig/(1:118) dan untuk
taraf signifikansi 5% ditulis §os (1 : 118) pada tabel diketahui bahwapH1
1 118) = 6,84
Foos(1:118) = 3,92

Nilai regresi (g sebagaimana telah diketahui, yaitu 144,237 dengan
demikian, maka &y > Fp1 (1:118) dan kg > FRos (1 : 118) hal ini
menunjukkan adanya nilai signifikansi.

Selanjutnya analisis menggunakan rumus Uji t, padd kepercayaan
1% (b,01) dan 5% (@ 0s). Dari hasil penghitungan nilaj £ 12,010, sedangkan
to,01 (118) = 2.616 darnybs (118) = 1,970 dengan demikiagr ttp 01 (118) dan
to0s (118) ini berarti signifikan.

Dalam uji koefisien determinasi variabel persepswa tentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAlI @&n variabel
kedisiplinan kedisiplinan siswa mengikuti pelajail (Y) adalah 55,002%.
Dengan demikian variabel (X) berhubungan denganabal (Y) sebesar
55,002% dan 44,998% karena faktor lain.

Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang dajuleh peneliti
yang berbunyi "Ada pengaruh positif antara persepswa tentang
pelaksanaan pembelajaran guru dalam materi PAladekgdisiplinan siswa

mengikuti pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Jepon Blaligerima.



D. Keterbatasan Penelitian
Hasil apapun yang telah dilakukan secara optimeth pleneliti, perlu
disadari bahwa ada beberapa keterbatasan, walaemoiRian hasil penelitian
yang diperoleh tersebut tetap dapat dijadikan acaaal bagi penelitian
selanjutnya. Dalam hal ini penulis perlu menjelaska&berapa keterbatasan
penelitian yang dimaksud, antara lain :

1. Sebagai manusia biasa tentunya peneliti mempunyekuringan-
kekurangan yakni keterbatasan tenaga, waktu, delektual .

2. Dalam pengambilan sampel yang dipilih tidak bisecasg persis
mencerminkan kedisiplinan siswa mengikuti pelajarBAl secara
menyeluruh. Sebab itulah hasil penelitian itu tideda digeneralisasikan
untuk semua siswa di Indonesia, hanya bisa digkseskan untuk
tempat penelitian saja.

3. Tidak dapat diambil kesimpulan bahwa kedisiplinaswa mengikuti
pelajaran PAI itu hanya dipengaruhi adanya pelasanpembelajaran
guru dalam materi PAI karena guru hanya dapat msalakan
pembelajaran menurut kemampuannya saja dan jugakadanya faktor
lain yang mempengaruhinya. Maka semua yang ditzasitlari penelitian

hanya bersifat kasuistik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulissdaikan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi tentang pelaksanaan pembelajaran guron aadteri PAI yaitu
proses masuknya pesan atau informasi mengenai kstade yang
digunakan guru dalam mengolah bahan dan memanigmitasi
lingkungan atau merubah situasi lingkungan belajangajar materi PAI
sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan pendiddam pengajaran di
sekolah, dan menyimpulkan informasi tersebut. Basheerhal yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran gulamdanateri PAI
yaitu: penampilan personal, Penampilan di depamskePenyampaian
bahan pelajaran, Kemampuan pengelolaan kelas,aRenihitau evaluasi,
hubungan sosial baik dengan siswa, guru-guru maumasyarakat.
Persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajarardglam materi PAI
mempunyai nilai rata-rata (mean) yaitu 66,9 yangdte pada interval 61-
67. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentpelaksanaan
pembelajaran guru dalam materi PAI termasuk kategokup sesuai
dengan hasil angkat yang diterima setelah diadpkagkalkulasian.

2. Kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran PAI yaitulakelkan pengawasan

diri sendiri untuk melaksanakan segala peraturdandgelajaran PAI



yang dilandasi oleh kesadaran yang menunjukkan kétaatan agar
tercipta tujuan peraturan itu. Bentuk Kkedisiplingialam mengikuti
pelajaran PAI tercermin pada kesadaran siswa delangikuti pelajaran
PAI, mengikuti sesuai tata tertib dan tepat wakinekuensi dalam
mengikuti pelajaran PAI. Disiplin dipengaruhi kaaefaktor ketagwaan
kepada Allah SWT dan keabsahan dari peraturareitdis. Kedisiplinan

siswa dalam mengikuti pelajaran PAIl dikategorikamikb karena

mempunyai nilai mean 65,5917 yaitu terdapat paderval 61-70. Jadi
dengan melihat nilai rata-rata (mean) dari kedudabel diatas, jika
persepsi siswa tentang pelaksanaan pembelajarandglam materi PAI
lebih baik maka kedisiplinan siswa dalam mengikgiajaran PAI akan
meningkat.

. Pada analisis uji hipotesis dengan menggunakan suregresi satu
prediktor telah dihasilkan F regresi sebesar 144 Bt dibandingkan
dengan F tabel pada taraf signifikan 5% (3,92) #i%¢# (6,84) ternyata
lebih besar. Dengan demikian ada pengaruh yandifpastara persepsi
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran guru dalkaerinfPAl dengan
kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran PAl. Namumetasi dua variabel
tersebut hanya sebesar 55,002% dan 44,988% bebun hitung

sebesar 0,742 lebih besar dari r tabel taraf skgmf5% (0,176) dan taraf
signifikan 1% (0,230). Sedangkan dengan menggunakan diketahui t

tabel taraf kepercayaan 5% (1,970) dan 1% (2,816ung lebih besar

dari t tabel yaitu 12,010. Ini berarti signifikan.



B. Saran-saran
Saran-saran kepada beberapa pihak patut disampdétam rangka
meningkatkan kedisiplinan. Adapun saran ini mempunyaksud untuk
memberikan masukan positif konstruktif. Saran ypedu penulis sampaikan

antara lain :

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam seyogyanya beeusadmperhatikan
kedisiplinan siswanya dalam mengikuti pelajaran ,Ppditu dengan
berusaha tampil sebagai figur yang memberikan aelagang baik,
meningkatkan kontrol dan mengoreksi atas kesalaisava saat mengikuti
pelajaran PAI. Selain itu guru harus meningkatkaalikas dalam proses
pengajaran supaya siswa dapat menerima pelajarag yaidah. Dan
berusaha membiasakan siswa berdisiplin dalam metgi&lajaran PAI.

2. Bagi siswa, sebaiknya usahakan hidup berdisiplataena dalam hal ini
disiplin mengikuti pelajaran PAI. Disiplin  merugak kunci untuk
menjalani kehidupan ini dengan tertib dan teratDan sebaiknya
mendengarkan nasehat guru dengan baik agar tidak galan dan

menjadi pribadi yang baik, berakhlak karimah dariseplin.
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PEMBELAJARAN GURU
DALAM MATERI PAI
DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA

Petunjuk

1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan cermat

2. Pilihlah alternatif jawaban a, b, ¢ dan d dengamineri tanda silang (x)
sesuai dengan kenyataan

3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan sangaaiger bagi peneliti
Nama :

Kelas :

. Daftar Pertanyaan
A. Penampilan Personal Guru

1. Apakah guru PAI Anda dalam mengajar menunjukkanbymgan

mulia ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah guru PAI Anda dalam mengajar segala perkata@rbuatan
dan perilakunya menunjukkan keteladanan dan cdhtoh
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah dalam mengajar guru PAI anda selalu mengaratdan
membimbing dengan baik ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

B. Penampilan di Depan Kelas

4. Apakah guru PAI anda berpakaian lebih Islami dal@auru-guru
lain ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



5. Apakah penampilan guru PAI anda pada saat menghjdelas
menarik dan berwibawa ?

a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Apakah bahasa yang dipergunakan oleh guru PAI aadamengajar
sopan ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah dalam mengajar, gerakan yang digunakan &bl anda
benar-benar mendukung penjelasan dan uraian yaamgaikan ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
C. Penyampaian Bahan Pelajaran

8. Apakah anda setuju apabila guru PAI dalam mendagaus tepat

waktu ?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju

9. Sebelum memasuki pelajaran baru, apakah guru PAh aelalu
menghubungkan pelajaran yang dulu dengan pelajgasaig akan
diberikan saat itu ?

a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Apakah metode yang digunakan guru PAI anda saagagnselalu

melihat situasi dan kondisi ?

a. Ya, selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
11.Apakah anda setuju apabila guru PAI dalam mengagrggunakan

alat bantu ?

a. Sangat setuju c. Ragu-ragu

b. Setuju d. Tidak setuju



12.Apakah guru PAI anda selalu membagi siswa dalamerapa
kelompok untuk mengadakan diskusi ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Kemampuan Pengelolaan Kelas
13.Apakah anda setuju apabila guru PAIl pada saat raegkan
pelajaran dapat menguasai kelas ?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju
14.Apakah anda setuju apabila guru PAI selalu membagarikomentar
positif maupun negatif terhadap hasil belajar si8wa
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju
15. Apakah Anda setuju apabila guru PAI anda membanak aidiknya
yang sedang mengalami kesulitan ?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju

. Penilaian Dan Evaluasi

16.Setelah selesai memberikan pelajaran, apakah ghrafa selalu
mengadakan evaluasi ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17.Apakah guru PAI anda pada waktu mengadakan evalselsiu
menggunakan alat evaluasi yang sesuai ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Hubungan Sosial
18. Apakah guru PAI anda selalu memperhatikan siswéayla di dalam
kelas maupun diluar kelas ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



19. Apakah anda setuju apabila guru PAI pada saat nengenuh kasih
sayang pada semua siswa dan tidak pilih kasih ?
a. Sangat setuju c. Ragu-ragu
b. Setuju d. Tidak setuju
20.Apakah hubungan guru PAI anda dengan guru-guru mpel@aran
lain selalu baik ?
a. Ya, selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN SISWA MENGIKUTI
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP NEGERI 1 JEPON BLORA
. Petunjuk

1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan cermat

2. Pilihlah alternatif jawaban a, b, ¢ dan d dengamimeri tanda silang (x)
sesuai dengan kenyataan

3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan sangaaigzr bagi peneliti
Nama :

Kelas :

Il. Daftar Pertanyaan
A. Kesadaran Dalam Mengikuti Pelajaran

1. Sebagai pelajar muslim, apakah anda mengikuti terelgjaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah anda merasa bersalah jika tidak mengikutiajg@n
pendidikan agama Islam ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah anda selalu mengingatkan jika ada teman yermgnggalkan
kelas saat pelajaran Pendidikan Agama Islam ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah anda mengikuti pelajaran pendidikan agartemigdengan
kesadaran sendiri ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



B. Mengikuti Pelajaran PAI Sesuai Tata Tertib
5. Sebelum mengikuti pelajaran pendidikan agama Iskpakah anda
berdoa terlebih dahulu ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Apakah anda mengikuti pelajaran Pendidikan Aganamisdengan
khidmat ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah anda ketika mengikuti pelajaran pendidik@gansa Islam
merasa telah sesuai dengan aturan yang telah katepa
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
8. Dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama, apakala berbicara
dengan teman ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Bagaimana jika pada pelajaran PAI mengharuskanasimelakukan
praktek, shalat misalnya, apakah anda mengikuti ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10.Apakah anda mengetahui hal-hal yang dilarang saangikuti
pelajaran PAI ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
11. Apakah anda mengerjakan tugas pelajaran PAI sdsuagian aturan ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



12.Jika pada waktu pelajaran PAI guru yang bersangkbt&rhalangan
hadir, namun memberikan tugas yang harus dikerjakpakah anda
mengerjakannya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

. Mengikuti Pelajaran PAI Tepat Waktu

13.Apakah setiap kali memasuki waktu pelajaran pekdiiagama

Islam anda segera mengikuti pelajaran pendidikamagslam ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
14.Apakah anda selalu mengumpulkan tugas pelajarant@&gst pada

waktunya ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

15.Pada saat masuk jam pelajaran PAI, kebetulan ardkng ada tugas
sekolah (misalnya rapat OSIS), apakah anda merkeaggaapat dan
langsung mengikuti pelajaran PAI ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Frekuensi Mengikuti Pelajaran PAI
16.Bila anda sedang sakit waktu pelajaran pendidikgama Islam,
apakah anda tetap mengikuti dengan semampunya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
17.Dalam 1 Minggu terdapat 2 jam pelajaran PAIl, apakaida
mengikutinya semua ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
18.Jika pada waktu yang bersamaan keluarga anda naénigdgn-jalan
kesuatu tempat misalnya, apakah anda tetap mengiéajaran PAI ?

a. Selalu c. Kadang-kadang



b. Sering d. Tidak pernah

19.Jika pada waktu pelajaran PAI tiba-tiba guru andgrdikan oleh
anak PPL, apakah anda tetap mengikutinya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

20.Jika pada waktu pelajaran PAI, anda lupa mengemjakgas yang
diberikan Minggu lalu, apakah anda tetap mengilyatip
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



KI1SI-K1SI INSTRUMEN

Jumlah butir No. Butir
No| Variabel Indikator " - " Total
1. | Pelaksanaan|- Penampilan personal guru| 3 - 11,2,3
pembelajaran — Penampilan di depan kelas 4 - 14,5,6,7
Guru  dalani- penyampaian bahan 5 - 18, 9 10,
materi PAI pelajaran 11, 12
Kemampuan pengelolaan | 3 - 113,114,115 3
kelas
Penilaian atau evaluasi - |16, 17
Hubungan sosial guru - 18,19, 20
dengan siswa, guru-guru
mata pelajaran lain maupun
dengan masyarakat
2. | Kedisiplinan Kesadaran dalam mengikuti 4 - 11,2,3,4 4
siswa pelajaran PAI
mengikuti Mengikuti pelajaran PAI 7 1 /56,79 8
pelajaran PAll  sesuai tata tertib 10, 11, 12
Mengikuti pelajaran PAI 3 - (13,14, 15 3
tepat waktu
Frekuensi mengikuti S - |16,17,18 5
pelajaran PAI 19, 20
Jumlah Keseluruhan 40




HASIL ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN GURU DALAM MATERI PAI
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Regression

HITUNGAN HASIL SPSS

Descriptive Statistics

Mean St Deviation I
kedisiplinan Siswa Fa. 64 f.058 120
Persepsi Siswa Fif.Ba 5385 120
Correlations
kedisiplinan Fersepsi
Siswa Siswa
Pearsan Correlation  Kedisiplinan Siswa 1.100 Jai
Fersepsi Siswa Jar 1.00C
Sig. {1-tailed) Kedisiplinan Sicwa ) .0ac
Fersepsi Siswa oo
M edisiplinan Sicwa 120 12C
Fersepsi Siswa 120 120

Variables emeredHemoved”

Yariahles Yariablzs
Model Chilered Memovad wethod
1 Fersepsi
. s Erter
Sisa

a. Al requested variables enlered.

b. Dependent Yariahle: Kedisiplinan Siswa

Muodel Surnmma y®

AdjLsted Std. Errar of
hodel R = Square F Square the Ectimate
1 Fa74 A7Td 570 2873

a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa




ANOVAP

Sum aof
Model Squares df hean Square F Sin.
1 Regression | 2405.097 1 2405097 188.713 .0ood
Residual 1862 495 1148 15754
Total 4367 592 119
a. Predictars: (Constant), Persepsi Siswa
b. Dependent Yariable: Kedisiplinan Siswa
Coefficients®
Unstandardized Standardized
coeficients Coeficients
Modeal B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant 8.682 4,438 1.906 059
Persepsi Siswa .Baz 068 far 12598 000
a. Dependent Yariable: Kedisiplinan Siswa
Casewise Diagnostics
Case Std.|Kedisiplina] Predicted] Residual
Number| Residuall n Siswa Value
1] 792 74 70.85 3.15
2 .895 71 67.45 3.55
3 -1.193 61 65.74 -4.74
4 -.615 65 67.45 -2.45
5 A77 69 68.30 .70
6 -.447 58 59.78 -1.78
7 .886 65 61.48 3.52
8 -.484 57 58.92 -1.92
9 .326 73 71.71 1.29
10 -.615 65 67.45 -2.45
11 .849 64 60.63 3.37
12 -.550 61 63.18 -2.18
13 297 78 76.82 1.18
14 -.653 64 66.59 -2.59
15 214 70 69.15 .85]
16 1.352 66 60.63 5.37
17| -.178 71 71.71 -71
18 -1.865| 66 73.41 -7.41]
19 -.747 73 75.97 -2.97|
20 -.112 67 67.45 -.45]
21 .652 76 73.41 2.59
22 -1.817| 50 57.22 -7.22
23 1.175 67 62.33 4.67
24 1.361 72 66.59 5.41




25 -2.228 62 70.85 -8.85
26 .998 68 64.04 3.96
27 -2.321] 48 57.22 -9.22
28 1.641 68 61.48 6.52
29 -1.202 55 59.78 -4.78
30 214 70 69.15 .85
31 -.038 69 69.15 -.15
32 - 475 63 64.89 -1.89
33 - 475 63 64.89 -1.89
34 -.578 66 68.30 -2.30]
35 .886 65 61.48 3.52
36 A57] 65 63.18 1.82
37 .840 58 54.66 3.34
38 .718 72 69.15 2.85
39 .569 68 65.74] 2.26
40 317 67 65.74] 1.26
41 1.435 74 68.30] 5.70]
42 -1.053 59 63.18 -4.18
43 391 69 67.45 1.55
44 -.933 68 71.71 -3.71
45 -.681] 69 71.71 -2.71
46 1.212 68 63.18 4.82
47| .560 62 59.78 2.22
48 1.212 68 63.18 4.82
49 2.144) 70 61.48 8.52
50 466 71 69.15 1.85
51 -.167 54 54.66 -.66
52 420 64 62.33 1.67
53 1.221 74 69.15 4.85
54 122 56 55.52 .48
55 .578 74 71.71 2.29
56 .326 73 71.71 1.29
57 -2.657 62 72.56 -10.56
58 1.510 76 70.00 6.00
59 -1.007 66 70.00 -4.00]
60 -.410 59 60.63 -1.63
61 .354 68 66.59 1.41)
62 1.081 76 71.71 4.29
63 .251 71 70.00] 1.00]
64 -.653 64 66.59 -2.59
65 -.121 61 61.48 -.48
66 -1.268 59 64.04] -5.04
67 466 71 69.15 1.85
68 -1.296 64 69.15 -5.15
69 -1.426 49 54.66 -5.66
70 -.802 60 63.18 -3.18
71 -.112 67 67.45 -.45
72 -.410 59 60.63 -1.63
73 .858 70 66.59 3.41)




74 1.818 67 59.78 7.22)
75 1.641 68 61.48 6.52
76 -.624 59 61.48 -2.48
77 .932 72 68.30] 3.70]
78 -3.859 47 62.33 -15.33
79 -1.436] 66 71.71 -5.71
80 1.184 73 68.30 4.70]
81 .597 63 60.63 2.37)
82 131 62 61.48 .52
83 -.224 64 64.89 -.89
84 .065 66 65.74 .26
85 .531] 67 64.89 2.11
86 214 70 69.15] .85
87 -.373 60 61.48 -1.48
88 .391 69 67.45 1.55
89 -.298 62 63.18 -1.18
90 1.249 69 64.04] 4.96
91 -.624 59 61.48 -2.48
92 -1.668 54 60.63 -6.63
93 -.112 67 67.45 -.45
94 -1.520 58 64.04 -6.04
95 .680 71 68.30 2.70
96 .102 67 66.59 A1
97 494 66 64.04 1.96
98 792 74 70.85] 3.15
99 317 67 65.74 1.26
100 -.009 64 64.04] -.04
101 .671 65 62.33 2.67
102 -.550 61 63.18 -2.18
103 -1.156 62 66.59 -4.59
104 -.103 73 73.41 =4l
105 1.109 71 66.59 4.41
106 -.429 70 71.71 A7
107 1.035 69 64.89 4.11
108 -.550 61 63.18 -2.18
109 -.261] 63 64.04 -1.04
110 -.009 64 64.04] -.04
111 -.699 57 59.78 -2.78
112 1.184 73 68.30] 4.70
113 -.364 66 67.45 -1.45
114 -1.222 66 70.85 -4.85
115 457 65 63.18 1.82
116 671 65 62.33 2.67
117 -.364 66 67.45 -1.45
118 -.140 72 72.56 -.56
119 -.764 61 64.04 -3.04]
120 466 71 69.15 1.85

a Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa



Rasciduals Statistice®

hiniruarm Maximum hlean Std. Dieviation Il

Predicted Walue a4 66 TE.82 G564 4488 120
Std. Predicted Yalue -2.393 2.43E .0oo 1.000 120
Slardard Erruraf

Predicted Value 363 85k 494 39 120
Adjusted Predizted Walua a4 46 TE.TE G5 65 4 486 120
Resicual 16,33 2.82 .00 3056 120
Std. Residual -3.84549 2.144 .0oo o6 120
Stud. Residual -4 RAR4 1R - 1 Mn& 120N
Deleted Residual -15.43 2.6 -m 4.0 120
Stud. Deleted Residual -4.141 219€ -104 1.020 120
Maha. Dlstance RULEE] 0,459 MY 1.:44 14U
Zook's Distance uu JUE Ut 1y 140
Centered Leve-age Yalue 000 Julsln 008 011 120

a. Jependent Variable: Kedigizlinan Siswa
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DAFTAR NAMA RESPONDEN

No Responden Kelas | No Responden Kela
1 | Edi Suwito I 61 | Nur Rachmawati I
2 | Gufy Nur Utomo I 62 | Denny S. Il
3 | Hevi Aulia Candra Aguta I 63 | Winda N. S Il
4 | Mahardika Yuniardi Andriansyah I 64 | Didit Adi Prasongko Il
5 | Roni Anggoro I 65 | M. Igbal Il
6 | Udi Wahyu Ahdiansa I 66 | Eko Supriadi I
7 | Cristin Wulan Harun I 67 | M. Firman Il
8 | Dian Faigoh Khumaidati I 68 | Dian Oktaviana Il
9 | Dwi Rahayu I 69 | Kiki Meki Riastanti Il
10 | Ernanda Imawati I 70 | Yunita Mochtar Il
11 | Henny Triasminengseh I 71 | Elok Setyowati I
12 | Ida Yunita I 72 | Novitasari Il
13 | Indah Rizgi Amalia I 73 | Belliana Yunitasari Il
14 | Rumiyati I 74 | Erna Rahmawati I
15 | Sigit I 75 | Oktavia Il
16 | Nur Ajeng I 76 | Priyo Susanto Il
17 | Nur Fatimah I 77 | Sutini Il
18 | Retno S I 78 | Ulfa Eka Pratiwi I
19 | Puji Khurniawati I 79 | Kumala Dewi Il
20 | Riskal. H I 80 | Puji lka Rahayu Il
21 | Siti Qamariyah I 81 | Ririn Nurul Hidayanti Il
22 | Friska Meta Sari I 82 | Yenni Rahmawati Il
23 | Yuliatin S. I 83 | Anggraini Il
24 | Devi Ni'Mati I 84 | Vivin N. | Il
25 | Dewi Irawan I 85 | Cristiana A.A Il
26 | DinaR. H I 86 | Rani Susilo Il
27 | Ida Susiani I 87 | Titik Wijayanti Il
28 | Reza Fahlevi I 88 | Gusti Chandra Il
29 | Ainin Nur Hidayah I 89 | Sigit P. Il
30 | Afifah N. K I 90 | Hisyam Il
31 | Yudha I 91 | Dyah Ayu Il
32 | Ayu Wulandari I 92 | Maya Sofa I
33 | Yoga Adi I 93 | Igbal Sanjaya Il
34 | Bayu Iskandar I 94 | Puput W Il
35 | Nur Chasanah I 95 | Nike Ambarsari Il
36 | Alfianto I 96 | Abdul Aziz Il




37 | Ginanjar Syaefuddin I 97 | M. Fahrur Il
38 | Santoso I 98 | Raras Il
39 | Bagus Perdana I 99 | Wulan Ulfah A. Il
40 | Dwi A. 100 | Ardina Sukmawati Il
41 | Hariyanto I 101 | Candra S. Il
42 | Lilis Novi Riyanti 102 | Devi P. Il
43 | Widia N. 103 | Dewi S. Il
44 | Namira Alivia Puspa Kirana I 104 | Eka Dwi K. Il
45 | M. Damara I 105| Nova Lidya Il
46 | Nur Hidayat I 106 | Rizka N Il
47 | Charir R I 107 | Wiwin Septi Handayani Il
48 | Sri Wahyuni I 108 | Wizda O. S Il
49 | Vita 109 | Dwi Bagus Il
50 | Teguh Prasetyo I 110 | Ardianto Il
51 | Wahyu H | 111 Nita F. Il
52 | Ahmadun I 112 | Lailatul Badriyah Il
53 | Deddy S. I 113 | Zuhrotul Amami Il
54 | Didit Ifa Wibisono I 114 | Nurul Setyoningrum Il
55 | Rizqi Pratama Putra I 115 Siti Zubaidah Il
56 | Nur Efendi I 116 | Fitria Ulfah Il
57 | Rahman R. F I 117 | Anis Pratiwi Il
58 | Eka Naori Andriano I 118] Vidia Il
59 | Budi Prasetyo Il 119| Habib Lugman Hakim Il
60 | Agus Setiawan Il 120 | Agustin Il

Sumber dari hasil dokumentasi tanggal 21 Mei 2008




DAFTAR GURU SMP NEGERI 1 JEPON BLORA
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

No Nama Guru Mapel

1 | Drs. H. Fuad Matematika
2 | Masduqi, S.Pd Penjaskes

3 | Abdul Hakim, SE Ekonomi

4 | Kismo, S.Pd PPKn

5 | Masduki, S.Pd B. Jawa

6 | Rois, S.Pd BK

7 | Drs. Siswanto Matematika
8 | M. Arwani, S.Pd Biologi

9 | Dra. Zumaroh Fisika

10 | Miftahuddin, S.Pd Geografi

11 | Chumaedah, S.Pd Matematika
12 | Lahmudin, S.Pd B. Inggris

13 | Sukamto, S.Pd Biologi

14 | Hadi Suyitno, S.Pd Elektronika
15 | Heru Setiawan, B.Sc Matematika
16 | Sutriyah, S.Pd Matematika
17 | Darmaji, S.Pd Seni Musik
18 | Gufron, S.Pd Penjaskes
19 | Anung BK

20 | Dra. Titik Supratiningsih B. Indonesia
21 | Indah Setyowati, S.Pd B. Indonesia
22 | Sri Bekti, S.Pd Ekonomi

23 | Dra. Nurce Biologi

24 | Dra. Hamidah BK

25 | Pujianto, S.Pd Sejarah

26 | Titin, S.Pd Matematika
27 | Dra. Rahayu Sejarah

28 | Andang Wirawan, S.Pd B. Indonesia
29 | Tutik Ambarwati, S.Pd B. Indonesia
30 | Bambang, S.Pd B. Indonesia
31 | lhsan Gunawan, S.Pd Geografi

32 | Jauhar, S.Pd Seni Lukis
33 | Sigit Prasetyo, S.Pd B. Inggris
34 | Indra Pratama, S.Pd Agama Kirist




35 | Cristing, S.Pd B. Inggris
36 | Ulfayanti, S.Pd T. Busana
37 | Dra. Ernawati Fisika

38 | Ida Laila, S.Pd Matematika
39 | Nur Chasanah, S.Pd T. Boga
40 | Hamdun, S.Pd Fisika

41 | Agus Prasetyo PPKn

42 | Sudarti, S.Pd BK

43 | Nur Lela, S.Pd Penjaskes
44 | Sugiono, S.Pd PPKn

45 | Dra. Ermayanti B. Jawa
46 | Khayati, S.Ag PAl

47 | Salis Susilowati PAI

48 | Endang Susilowati Sejarah
49 | Baharudin, S.Pd B. Inggris
50 | Purwanto, S.Pd BK

Sumber dari hasil dokumentasi tanggal 25 Mei 2008




KEADAAN SISWA SMP NEGERI 1 JEPON BLORA
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

Peserta Agama
No| Kelas PA P! Jumla Islam Katolik | Kristen
1 1A 16 26 42 40 2 3
2 IB 21 22 43 39 - 5
3 IC 20 23 43 43 - -
4 ID 18 25 43 38 1 1
5 IE 20 23 43 43 - -
6 IF 19 24 43 41 - 1
7 IG 20 23 43 41 - 2
Jumlah 134 166 300 285 3 12
1 A 21 24 45 45 - -
2 1151 18 27 45 43 - 3
3 lc 20 24 44 42 - 1
4 11D 22 23 45 44 1 3
5 lE 20 24 44 43 - 1
6 IF 22 22 44 41 - 2
7 G 20 25 45 42 - 1
Jumlal 143 169 31z 30C 1 11
1 1A 14 27 41 41 - -
2 B 20 24 44 43 2 5
3 nc 16 26 42 38 1 3
4 1D 19 23 42 38 - 2
5 HE 19 24 43 40 - 2
6 IF 21 23 44 37 - 4
7 NG 20 22 42 42 - -
Jumlah 129 169 298 279 3 16

Sumber dari hasil dokumentasi tanggal 25 Mei 2008
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